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MOTTO 
 Jika kesempatan tidak kunjung datang, maka buatlah sebuah pintu. (Milton 
Berle) 
 Jangan menunggu sampai hari esok, karena esok itu masih misteri. 
 Tidak ada hal yang sia-sia dalam belajar karena ilmu akan bermanfaat pada 
waktunya. 
 Jadilah orang yang rajin sebelum menyesali kemalasan yang membuat kita 
melewatkan kesempatan emas. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh islamic 
corporate governance dan islamic corporate social responsibility terhadap kinerja 
dan reputasi perbankan syariah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah purposive sampling, sehingga didapat sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 10 bank umum syariah di Indonesia dari tahun 2011-2015. 
Regresi linier berganda digunakan untuk menguji variabel-variabel 
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa islamic corporate social 
responsibility berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan reputasi perusahaan. 
Sementara islamic corporate governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap reputasi perusahaan.  
 
Kata kunci : islamic corporate governance, islamic corporate social 
responsibility, kinerja, reputasi. 
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Abstract 
 
The purpose of this study is to examine the impact of islamic corporate 
governance and islamic corporate social responsibility on financial performance 
and corporate reputation of islamic comercial banks. Sampling tecnique is used in 
this research is purposive sampling, so that samples obtained  in this study are 10 
islamic commercial banks in Indonesia since 2011-2015.  
Multiple linier regression is used to examine the research variables. The 
result from this research shows that islamic corporate social responsibility has 
significantly affect on financial performamce and corporate reputation. While  
there is significantly affect between islamic corporate governance on financial 
performamce, but there is no significantly affect on corporate reputation. 
 
Keywords : islamic corporate governance, islamic corporate social responsibility, 
financial performance, corporate reputation. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.Latar Belakang 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan 
yang sangat pesat. Hal ini terbukti dengan bertambahnya jumlah perbankan 
syariah pada tahun 2016 menjadi 13 Bank Umum Syariah, 21 Unit Usaha Syariah, 
dan 166 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (www.ojk.go.id, 2016). Berikut ini 
disajikan tabel pertumbuhan perbankan syariah dalam periode 5 tahun terakhir.  
Tabel 1.1 
Perkembangan Jumlah dan Jaringan Kantor Perbankan Syariah di Indonesia 
Tahun 2012-2016 
Jumlah Perbankan Syariah 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
Bank Umum Syariah 11 11 12 12 13 
Jumlah Kantor 1.745 1.998 2.163 1.990 1.869 
Unit Usaha Syariah 24 23 22 22 21 
Jumlah Kantor 517 590 320 311 332 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 158 163 163 163 166 
Jumlah Kantor 401 402 439 446 453 
Total Kantor 2.663 2.990 2.922 2.747 2.654 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah, 2016 
 
 Semakin banyaknya perbankan syariah yang bermunculan menunjukkan 
adanya peningkatan dari aktivitas bisnis syariah. Dengan demikian, dapat 
dipastikan bahwa persaingan bisnis antar perusahaan juga semakin ketat. Brealey, 
et.al (2007:4), menyatakan bahwa persaingan antar bisnis akan selalu ada, namun 
hanya perusahaan yang mampu memberikan inovasi produk atau jasa yang akan 
tetap bertahan. Oleh sebab itu perusahaan harus senantiasa berupaya 
meningkatkan daya saingnya terhadap perusahaan lain. 
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Dalam rangka meningkatkan daya saing, sangat penting bagi perusahaan 
untuk memperkuat kinerjanya. Kinerja sendiri merupakan gambaran kondisi 
perusahaan yang mencerminkan hasil kerja atau prestasi yang dicapai oleh 
perusahaan dalam suatu periode tertentu (Meilani, 2015). Dengan mengukur 
kinerja maka bisa diketahui tingkat keberhasilan perusahaan dalam menjalankan 
usahanya selama kurun waktu tertentu.  
Reputasi sebuah perusahaan juga harus ditingkatkan dalam menghadapi 
persaingan bisnis yang semakin ketat. Menurut Harpur (2002) dalam Reskino 
(2016), reputasi merupakan penilaian bersifat putusan apapun terhadap apakah 
ada keselarasan antara apa yang perusahaan katakan tentang dirinya dan apa yang 
masyarakat amati. Untuk melihat kinerja dan reputasi perbankan syariah, berikut 
disajikan indikator pertumbuhan perbankan syariah selama kurun waktu 5 tahun 
berturut-turut. 
Tabel 1.2 
Indikator Pertumbuhan Perbankan Syariah Tahun 2011-2015 
Indikator 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 
Market Share 3,98% 4,58% 4,89% 4,85% 4,83% 
ROA 1,79% 2,14% 2% 0,79% 0,84% 
NPF Gross 2,52% 2,22% 2,62% 4,33% 4,34% 
NPF Net 1,34% 1,34% 1,75% 2,945 2,77% 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah, 2015 
Melihat jumlah perbankan syariah yang semakin bertambah tentunya juga 
harus diimbangi dengan kinerja yang baik pula. Terkait dengan kinerja keuangan, 
perbankan syariah per Mei 2016 mencatat laba sebesar Rp686 miliar atau 
mengalami penurunan 37,81% dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu 
senilai Rp1,10 triliun. Lebih rinci, per Mei 2016, bank umum syariah (BUS) 
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mencatatkan laba sebesar Rp 411 miliar setelah pada periode yang sama 
tahun lalu mencatatkan laba sebesar Rp415 miliar (Moneter, 2016).  
Penurunan laba perbankan syariah menurut Deputi Komisioner Pengawas 
Perbankan OJK Mulya E. Siregar, terjadi karena kondisi makroekonomi yang 
masih menunjukkan perlambatan. Terlebih, perbankan syariah juga turut 
menyalurkan pembiayaan korporasi ke sektor komoditas, terutama pertambangan 
yang menyebabkan rasio pembiayaan bermasalah (NPF) bank syariah 
membengkak (Tempo, 2016). 
Seperti diketahui per Mei 2016, NPF gross atau rasio pembiayaan macet 
gross BUS juga menunjukkan kenaikan menjadi 6,17% (www.ojk.go.id, 2016). 
Padahal berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 19/POJK.03/2014 
pasal 12 ayat 3 tentang batas maksimum tingkat gagal bayar adalah 5%, jika 
melebihi angka tersebut maka dapat dikatakan bahwa bank tidak sehat.  
Selain terkait dengan kinerja perbankan yang menurun, market share 
perbankan syariah masih berkisar di angka 5%. Walaupun sempat terjadi 
peningkatan pada bulan September 2016 yaitu pangsa pasar perbankan syariah 
menembus angka 5,3% (Fadila, 2016).  
Peningkatan tersebut diduga karena PT Bank Aceh yang semula berbentuk 
UUS berkonversi menjadi BUS yang resmi pada bulan September 2016 dan 
berubah nama menjadi PT Bank Aceh Syariah. Namun apabila dibandingkan 
dengan perbankan nasional, market share perbankan syariah nilainya masih jauh 
lebih rendah.  
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Dari kasus tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan perbankan syariah 
belum bisa dikatakan cukup baik dalam dewasa ini. Mengingat bank syariah 
sudah berdiri di Indonesia sejak tahun 1991 atau sekitar 26 tahun yang lalu 
(www.ojk.go.id, 2016). Selain terkait dengan kinerja yang masih berfluktuatif, 
juga reputasi yang kurang baik. Karena reputasi terkait dengan kepercayaan 
nasabah untuk bermitra dengan bank syariah minim yang terbukti dengan masih 
rendahnya pangsa pasar.  
Padahal apabila ditelisik lebih dalam, perbankan syariah memiliki potensi 
pertumbuhan yang baik di Indonesia. Karena didukung dengan mayoritas 
penduduk Indonesia yang beragama Islam yaitu sekitar 87,18% dari total 
penduduk Indonesia (www.bps.go.id, 2016). Tetapi sayangnya hanya sekitar 
5,86% atau sekitar 17 juta penduduk dari total penduduk Indonesia yang memiliki 
rekening bank syariah (Linangkung, 2017).  
Angka tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah bank syariah 
yang terus meningkat belum diikuti dengan jumlah nasabah yang banyak. Hal 
tersebut membuktikan bahwa minat masyarakat untuk bermitra dengan bank 
syariah masih sangat rendah. Salah satu penyebabnya yaitu masih rendahnya 
pemahaman masyarakat terhadap perbankan syariah (Dongoran, 2015).  
Dari kondisi di atas menunjukkan beberapa tantangan yang harus dihadapi 
oleh bank syariah. Untuk itu bank syariah harus berupaya untuk melakukan suatu 
strategi bisnis dalam menghadapi kondisi perbankan syariah saat ini. Pada 
akhirnya perusahaan harus melakukan upaya untuk meningkatkan kinerja serta 
reputasinya agar bisa bersaing dengan bank konvensional.  
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Apabila perbankan syariah sudah menampakkan kinerja maupun reputasi 
yang baik maka minat masyarakat untuk berinvestasi di bank syariah tidak kalah 
dengan bank konvensional. Karena masyarakat tidak bisa lagi membedakan antara 
bank syariah dan bank konvensional, karena kinerja dan pelayanan keduanya 
sama-sama baik di mata masyarakat (Setiawan, 2016).  
Faktor prediktor yang bisa meningkatkan kinerja dan reputasi salah 
satunya adalah penerapan good corporate governance. Dalam menjalankan 
strategi-strategi bisnis yang sudah direncanakan oleh perusahaan guna 
meningkatkan kinerja perlu sekali perusahaan memiliki tata kelola yang baik. 
Corporate governance atau tata kelola perusahaan adalah sistem yang mengatur 
dan mengendalikan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya dalam rangka 
meningkatkan keberhasilan dan akuntabilitas berdasarkan peraturan perundang-
undangan dan nilai-nilai etika (Sutedi, 2011:1). 
Penerapan good corporate governance pada perusahaan akan 
meminimalisir tindakan merugikan yang dilakukan oleh pihak manajer untuk 
kepentingan pribadi (Aryanti, et.al, 2015). Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa 
risiko-risiko yang mungkin akan ditimbulkan oleh seorang manajer dapat 
dikurangi. Seperti tindakan yang biasanya dilakukan oleh pihak manajemen yaitu 
earning management, yang karenanya bisa merugikan banyak pihak bahkan 
perusahaan itu sendiri. 
Selain itu perbankan syariah yang juga merupakan entitas bisnis tentunya 
terdapat banyak pihak yang memiliki kepentingan atau disebut dengan 
stakeholder. Untuk memberikan perlindungan dan jaminan hak kepada 
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stakeholder maka suatu perusahaan membutuhkan sistem manajemen dengan tata 
kelola yang baik (Prasinta, 2012). Oleh karena itu manajemen harus memberikan 
informasi yang akurat terkait kondisi perusahaan yang sebenarnya.  
Corporate governance sangat berkaitan dengan bagaimana manajer 
meyakinkan pihak penyandang dana eksternal bahwa investasi mereka digunakan 
secara tepat dan efisien, sehingga investor yakin akan mendapatkan return yang 
wajar (Nuswandari, 2009). Maka tidak heran jika banyak investor yang lebih 
menyukai menanamkan modalnya pada perusahaan yang mempunyai tata kelola 
perusahaan yang baik. 
Penerapan good corporate governance merupakan syarat mutlak yang 
diperlukan oleh suatu perusahaan dalam menjaga eksistensi perusahaan, terutama 
lembaga keuangan untuk berkembang dengan baik dan sehat (Nugroho, 2015). 
Selain itu implementasi good corporate governanve diharapkan juga berdampak 
pada reputasi dan kepercayaan nasabah yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
pangsa pasar bank syariah (Junusi, 2012). 
Penerapan good corporate governanve pada bank syariah diharapkan juga 
berbeda dengan prinsip good corporate governanve pada bank konvensional. 
Beekun (1997) dalam Syafei (2013), menyatakan bahwa bisnis yang berlandaskan 
ajaran Islam harus mampu menciptakan iklim usaha yang sehat dan 
berkesinambungan dengan terwujudnya disiplin pasar (market discipline) yang 
lahir dari budaya governance bisnis Islam yang baik. Untuk itu, good corporate  
governance lembaga keuangan syariah juga harus mengacu pada prinsip-prinsip 
syariah yang disebut dengan Islamic corporate governnace. 
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Selain menerapkan good corporate governance, faktor lain yang diduga 
bisa meningkatkan kinerja dan reputasi adalah pengungkapan tanggung jawab 
sosial (corporate social responsibility). Karena perusahaan yang berdiri tidak 
lepas dari lingkungan dan masyarakat yang mendukung aktivitas perusahaan. 
Maka seharusnya perusahaan juga harus peduli terhadap lingkungan sekitar. 
Dengan melakukan kegiatan CSR maka kesan masyarakat terhadap perusahaan 
akan baik sehingga akan meningkatkan daya tarik investor untuk berinvestasi. 
Hadi (2016) menjelaskan bahwa perusahaan yang baik adalah perusahaan 
yang tidak hanya memburu keuntungan ekonomi belaka (profit), tetapi juga harus 
memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan (planet), dan kesejahteraan 
masyarakat (people). Dapat dikatakan bahwa perbankan syariah dituntut untuk 
tidak hanya berorientasi pada pencapaian laba yang besar saja, tetapi juga harus 
mempunyai kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. Hal itu yang 
biasanya disebut dengan corporate social responsibility. 
Pengertian corporate social responsibility (CSR) adalah proses 
pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi suatu 
perusahaan terhadap kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap 
masyarakat secara keseluruhan (Arifin & Wardani, 2016). 
Corporate social responsibility merupakan pengungkapan sukarela yang 
bisa diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan tahunannya. Namun 
pengungkapan CSR menjadi wajib setelah diterbitkannya UU PT No.40 Tahun 
2007 pasal 74 ayat 1 yang berisi “Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya 
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di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam waijb melaksanakan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan”.  
CSR merupakan bentuk pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
yang diperuntukan untuk perusahaan umum. Namun seiring dengan banyaknya 
perusahaan syariah yang bermunculan maka solusi untuk mengungkapkan 
tangggung jawab sosial entitas Islam yaitu Islamic corporate social responsibility. 
Tanggung jawab sosial perusahaan Islam atau lebih dikenal dengan istilah 
Islamic corporate social responsibility, dewasa ini sedang marak diperbincangkan 
di berbagai negara. Islamic corporate social responsibility sendiri merupakan 
turunan konsep dari CSR yang didefinisikan sebagai konsep tanggung jawab 
sosial yang tidak hanya mencakup tanggung jawab perusahaan terhadap 
masyarakat saja tetapi juga mencakup tanggung jawab perusahaan terhadap Allah 
SWT (Haniffa, 2002 dalam Othman, et.al 2009).  
Menurut Chapra (1992) dalam Arifin dan Wardani (2016), di dalam 
syariat Islam suatu kegiatan tidak hanya dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan 
yang bersifat material saja, tetapi juga harus dilandasi tanggung jawab terhadap 
agama. Karena itu perusahaan khususnya perbankan syariah yang berdiri 
berlandaskan prinsip-prinsip syariah dituntut untuk mempertanggungjawabkan 
kegiatan usahanya kepada Allah SWT. Dengan demikian pengungkapan ICSR 
dapat dijadikan media pertanggungjawaban perusahaan kepada Allah SWT dan 
masyarakat. 
Dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat dan juga 
permintaan dari stakeholder untuk lebih transparan, salah satu cara yang bisa 
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dilakukan oleh bank syariah yaitu dengan mengungkapkan CSR. Sebagai 
perusahaan yang beroperasi dalam sebuah jaringan dari berbagai stakeholder yang 
berbeda yang bisa mempengaruhi perusahaan secara langsung ataupun tidak 
langsung, kemampuan manajer untuk menempatkan harapan sosial adalah alat 
yang penting dalam membangun hubungan yang baik antara perusahaan dan para 
stakeholder (Arshad et.al, 2012). 
Pengungkapan Islamic corporate social responsibility menjadi suatu hal 
yang sangat penting bagi reputasi dan kinerja lembaga keuangan syariah. Karena 
lembaga keuangan syariah yang mengungkapkan ICSR dengan baik akan 
dipandang sebagai entitas yang dapat dipercaya oleh masyarakat muslim dalam 
menyalurkan dana mereka (Thahirah et.al, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa 
inisiatif ICSR bisa dijadikan sebuah strategi bisnis oleh perusahaan dalam 
menghadapi tuntutan persaingan bisnis yang ketat. 
Seperti yang diungkapkan oleh Arshad, et.al (2012) bahwa penerapan CSR 
dipercaya dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, dimana investor 
cenderung menanamkan modalnya pada perusahaan yang melakukan aktivitas 
CSR. Karena bagi investor perusahaan yang melakukan aktivitas CSR berpotensi 
dalam menghasilkan laba yang lebih besar dibandingkan yang tidak, sehingga 
kedepannya perusahaan akan mampu meningkatkan kinerjanya. 
Namun perlu ditekankan sekali lagi bagi perusahaan syariah bahwa 
tindakan apapun yang dilakukan perusahaan untuk bisnisnya tidak semata-mata 
untuk kepentingan dunia saja tetapi yang lebih penting adalah hasil di akhiratnya 
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(fallah). Karena sejatinya bisnis adalah upaya untuk mewujudkan maslahat, bukan 
sekedar mencari keuntungan (Hadi, 2016).  
Dari pemaparan variabel prediktor dalam meningkatkan kinerja dan 
reputasi di atas telah banyak dilakukan penelitian. Seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Nuswandari (2009), menyimpulkan bahwa CGPI berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian tersebut sejalan 
dengan Prasinta (2012), yang membuktikan bahwa CGPI berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROE.  
Namun hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Aryanti, et.al (2015), yang 
meneliti pengaruh good corporate governance terhadap kinerja dan nilai 
perusahaan. Diperoleh hasil bahwa good corporate governance tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja tetapi berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Didukung juga oleh Syafei (2013), tentang pengaruh penerapan 
GGBS terhadap kemampulabaan. Hasilnya menunjukan bahwa GGBS tidak 
berpengaruh terhadap ROA.  
Sedangkan penelitian tentang pengaruh good corporate governance 
terhadap reputasi yang dilakukan oleh Junusi (2012), yang meneliti implementasi 
syariah governance serta implikasinya terhadap reputasi dan kepercayaan bank 
syariah. Hasilnya menunjukkan bahwa syariah governance berpengaruh terhadap 
reputasi dan kepercayaan. 
Selain itu berbagai penelitian tentang dampak Islamic corporate social 
responsibility terhadap kinerja dan reputasi menghasilkan hasil yang beragam. 
Arifin dan Wardani (2016), menyatakan bahwa Islamic corporate social 
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responsibility mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap reputasi. Namun 
pengaruhnya terhadap kinerja hanya ROE yang dipengaruhi secara signifikan 
tetapi tidak dengan ROA. 
Hasil yang serupa juga diungkapkan oleh Reskino (2016), yang 
menyatakan bahwa Islamic corporate social responsibility berpengaruh signifikan 
terhadap reputasi dan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
Penelitian lain yang mendukung dilakukan oleh Thahirah, et.al (2016), yang 
membuktikan bahwa Islamic social reporting disclosure tidak berpengaruh 
terhadap kinerja. 
Hasil berbeda diungkapkan oleh Arshad, et.al (2012), menunjukkan hasil 
yang sedikit berbeda dengan penelitian yang disebutkan sebelumnya bahwa 
Islamic corporate social responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap 
reputasi dan kinerja. Penelitian ini sejalan dengan Platonova, et.al (2016) yang 
membuktikan bahwa CSR disclosure mempunyai pengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan perbankan syariah.  
Adanya research gap dari penelitian-penelitian sebelumnya membuat 
peneliti tertarik untuk menelitinya kembali. Selain itu terdapat fenomena gap yang 
terjadi belakangan ini yang menambah ketertarikan penulis untuk mencoba 
melakukan penelitian. Penelitian mengenai variabel-variabel prediktor dalam 
meningkatkan kinerja dan reputasi yang disebutkan diatas juga sudah dilakukan 
tetapi perbedaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan variabel yang sedikit 
berbeda dari peneltian sebelumnya.  
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Dari penggambaran latar belakang diatas, maka penulis membuat judul 
penelitian tentang “Pengaruh Islamic Corporate Governance dan  Islamic 
Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja dan Reputasi Perbankan 
Syariah di Indonesia”. 
 
1.2.Identifikasi Masalah 
1. Masih rendahnya pemahaman masyarakat yang terbukti dengan masih 
kecilnya persentase masyarakat yang menggunakan rekening bank syariah. 
2. Pangsa pasar (market share) perbankan syariah masih kecil apabila 
dibandingkan dengan perbankan nasional yaitu sekitar 5%. 
3. Menurunnya kinerja perbankan syariah Indonesia yang pada bulan Mei 2016 
mencatat laba sebesar Rp 411 miliar atau sebesar Rp 14 miliar lebih rendah 
dari periode yang sama tahun 2015. 
4. Adanya research gap dari penelitian-penelitian terdahulu tentang pengaruh 
good corporate governance dan islamic corporate social responsibility 
terhadap kinerja dan reputasi perbankan syariah di Indonesia. 
 
1.3.Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan sejauh mana hasil penelitian dapat 
diambil manfaat untuk kepentingan selanjutnya maka perlu adanya sebuah 
pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini antara 
lain: 
1. Objek penelitian ini hanyalah perbankan syariah yang sudah termasuk dalam 
kategori Bank Umum Syariah (BUS) 
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2. Bank Umum Syariah yang dipilih adalah bank yang beroperasi di Indonesia.  
3. Bank Umum Syariah yang sudah terdaftar di OJK. 
4. Periode penelitian yang diambil mulai tahun 2011 sampai 2015. 
5. Variabel dalam penelitian hanya sebatas Islamic corporate governance, 
Islamic corporate social responsibility, kinerja dan reputasi.  
 
1.4.Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah Islamic corporate governance berpengaruh terhadap kinerja 
perbankan syariah di Indonesia ?. 
2. Apakah Islamic corporate social responsibility berpengaruh terhadap kinerja 
perbankan syariah di Indonesia ?. 
3. Apakah Islamic corporatae governance berpengaruh terhadap reputasi 
perbankan syariah di Indonesia ?. 
4. Apakah Islamic corporate social responsibility berpengaruh terhadap reputasi 
perbankan syariah di Indonesia ?. 
 
1.5.Tujuan Penelitian 
Beberapa tujuan dilaksanakannya penelitian ini antara lain : 
1. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh Islamic corporate governance 
terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia. 
2. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh Islamic corporate social 
responsibility terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia. 
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3. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh Islamic corporate governance 
terhadap reputasi perbankan syariah di Indonesia. 
4. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh Islamic corporate social 
responsibility terhadap reputasi perbankan syariah di Indonesia. 
 
1.6.Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang besar bagi 
masyarakat, khususnya : 
1. Bagi Akademisi 
Dapat menambah pengetahuan mengenai Islamic corporate governance dan 
Islamic corporate social responsibilityt sebagai variabel yang mempengaruhi 
kinerja dan reputasi dari industri syariah. Selain itu penelitian ini diharapkan 
bisa memberikan acuan bagi penelitian di masa yang akan datang dengan 
topik yang serupa.  
2. Bagi Praktisi 
Untuk bisa meningkatkan kinerja dan reputasi perbankan syariah, pihak 
manajer bisa mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan untuk 
menerapkan Islamic corporate governance dan Islamic corporate social 
responsibility. 
 
1.7.Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8.Sistematika Penulisan 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi pendahuluan dari skripsi yang terdiri dari latar belakang, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
2. BAB II LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini penulis membahas teori-teori yang mendukung penelitian ini 
yang terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir 
dan hipotesis. 
3. BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi mengenai uraian waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional dan 
teknik analisis data. 
4. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini peneliti menguraikan tentang gambaran umum penelitian, menyajikan 
hasil dari analisis data yang diperoleh dari laporan keuangan peerbankan 
syariah yang dihitung berdasarkan metode penelitian yang dipilih dan 
pembahasan hasil dari analisis data (pembuktian hipotesis). 
5. BAB V PENUTUP 
Bab ini merupakan penutup yang memuat tentang kesimpulan dari penelitian, 
keterbatasan penelitian dan saran-saran perbaikan untuk penelitian 
selanjutnya.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Shari’ah Enterprise Theory 
Perusahaan merupakan sebuah entitas bisnis yang didalamnya melibatkan 
banyak pihak untuk mencapai tujuannya. Untuk itu akuntabilitas perusahaan 
terhadap pihak yang berkepentingan (stakeholders) dalam perusahaan sangat 
dibutuhkan. Shari’ah enterprise theory merupakan konsep teoritis yang mampu 
memberikan dasar dalam pembentukan prinsip dan teknik akuntansi yang 
menghasilkan bentuk akuntabilitas dan informasi yang dibutuhkan stakeholders 
pada perusahaan syariah (Triyuwono, 2015:355). 
Dalam shari’ah enterprise theory yang berlaku adalah Allah SWT sebagai 
sumber amanah utama. Karena Dia adalah pemilik tunggal dan mutlak, sedangkan 
sumber daya yang dimiliki oleh para stakeholders pada prinsipnya adalah amanah 
dari Allah yang di dalamnya melekat sebuah tanggung jawab untuk menggunakan 
dengan cara dan tujuan yang ditetapkan oleh Sang Pemberi Amanah (Triyuwono, 
2015:356). 
Oleh sebab itulah di dalam perusahaan syariah tanggung jawab perusahaan 
tidak sebatas kepada pemilik perusahaan saja, tetapi lebih kepada tanggung jawab 
kepada Allah SWT (Haniffa, 2002 dalam Othman, et.al 2009). Pada prinsipnya 
shari’ah enterprise theory memberikan bentuk pertanggungjawaban utamanya 
kepada Allah SWT (vertikal) yang kemudian dijabarkan lagi pada bentuk 
17 
 
 
pertanggungjawaban (horizontal) pada umat manusia dan lingkungan alam 
(Triyuwono, 2015:358).  
Dengan menempatkan Allah sebagai  stakeholder tertinggi, maka tali 
penghubung agar perlakuan syariah tetap bertujuan pada “membangkitkan 
kesadaran ketuhanan” para penggunanya tetap terjamin. Stakeholder kedua dari 
SET adalah manusia. Di sini dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu direct 
stakeholders dan indirect stakeholders (Triyuwono, 2007). Menurut syariah 
enterprise theory, manusia adalah Khalifatul fil Ardh yang membawa misi 
menciptakan dan mendistribusikan kesejahteraan bagi seluruh manusia dan alam 
(Triyuwono, 2015:357) 
Golongan  stakeholder  terakhir dari SET adalah alam. Alam adalah pihak 
yang memberikan sumbangan bagi hidup matinya perusahaan sebagaimana pihak 
Allah dan manusia. Perusahaan merupakan wujud fisik karena didirikan di atas 
bumi, menggunakan tenaga yang tersebar di alam, memproduksi dengan 
menggunakan bahan baku dari alam, memberikan jasa kepada pihak  lain dengan 
menggunakan tenaga yang tersedia di alam, dan lain-lainnya. 
Namun demikian, alam tidak menghendaki kesejahteraan dari perusahaan 
dalam bentuk yang sebagaimana yang diinginkan manusia. Akan tetapi, 
kesejahteraan alam itu wujud dengan menunjukkan keprihatinan pihak perusahaan 
terhadap kelestarian alam dengan menganjurkan program pencegahan pencemaran 
dan sebagainya. Hal tersebut yang menjadikan shari’ah enterprise theory untuk 
mewujudkan nilai keadilan dan lingkungan alam (Triyuwono, 2015:258). 
18 
 
 
Dalam memahami konsep ICSR sangat berkaitan dengan asas rohani. 
Kepatuhan kita kepada Allah merupakan sebuah terminan dari rohani kita. 
Konsep kerohanian ICSR merangkum syariah enterprise theory dimana dalam 
teori tersebut mengakui adanya tanggung jawab utama hanya kepada Allah SWT.  
Kerohanian dalam ICSR juga merangkumi makna taqwa hubungan antara 
manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan 
lingkungan. Jika dilakukan dalam aktivitas perniagaan, maka aktivitas tersebut 
dilakukan tidak hanya untuk memuaskan keperluan material, tetapi lebih untuk 
memenuhi kewajiban agama dan mencapai tujuan non-material, seperti keperluan 
keamanan sosial atau yang disebut dengan  social responsibility,  yaitu   konsep  
dalam Islam yang berawal dari konsep  brotherhood  dan  social justice 
(Triyuwono, 2007) 
Social justice  akan melindungi Muslim dari perbuatan haram, sedangkan  
brotherhood merupakan konsep yang menyatakan bahwa sesama muslim adalah 
saudara, sehingga sesama muslim saling bertanggung jawab, khususnya terhadap 
orang yang tidak berkemampuan (Mukhazir, Muhammad, and Noordin: 2006).  
Dapat disimpulkan bahwa urgensi ICSR dalam perspektif teori ini adalah 
sebagai bentuk pertanggungjawaban manusia atas semua yang telah diberikan  
oleh Tuhannya, agar kelak manusia dapat kembali kepada Tuhannya dalam 
keadaan yang fitrah. Menurut Khursid et al. (2014), manusia akan memikul 
tanggung jawab dari perbuatannya masing-masing di hari akhir sebagaimana yang 
disebutkan Al Quran dalam surat Al Israa (17:13-14): “Dan tiap-tiap manusia itu 
telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada 
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lehernya. Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang 
dijumpainya terbuka. Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini 
sebagai penghisab terhadapmu”. 
 
2.1.2. Kinerja Perusahaan dan Pengukurannya 
Pencapaian keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari kinerjanya. 
Kinerja adalah pencapaian dari suatu tujuan suatu kegiatan atau pekerjaan tertentu 
untuk mencapai tujuan perusahaan yang diukur dengan standar (Sari, 2010). 
Kinerja keuangan merupakan indikator dalam menilai kondisi keuangan 
perusahaan yang diantaranya diukur dari profitabilitas  (Wahasusmiah, 2015). 
 Dengan menilai kinerja maka dapat diketahui kekuatan dan kelemahan 
yang ada dalam perusahaan. Kekuatan tersebut kemudian dipahami agar dapat 
diambil manfaatnya dan perusahaan bisa mengambil langkah dalam memperbaiki 
kelemahan yang ada (Kusumo, 2008 dalam Meilani, 2015).  
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa laporan keuangan 
pada periode tertentu. Informasi yang dihasilkan dari laporan keuangan dapat 
dijadikan prediktor kondisi perusahaan di masa yang akan datang dan hal-hal lain 
yang langsung menarik perhatian pemakai seperti pembayaran dividen, upah, 
pergerakan harga sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
komitmennya ketika jatuh tempo (Prasojo, 2015). 
Pengukuran kinerja perusahaan dapat dinyatakan dalam bentuk rasio 
keuangan. Rasio profitabilitas merupakan rasio unuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba (profit) (Hanafi & Halim, 2012: 81). 
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba merupakan fokus utama dalam 
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menjalankan bisnis karena laba selain menjadi indikator kemampuan perusahaan 
dalam mengembalikan dana bagi pemilik dana juga merupakan elemen untuk 
menciptakan nilai perusahaan dalam masa yang akan datang (Arifin & Wardani, 
2016). 
Tujuan dari analisis rasio profitabilitas adalah untuk mengukur tingkat 
efesiensi usaha dan tingkat profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan yang 
bersangkutan. Pembahasan rasio profitabilitas ini merupakan perhitungan yang 
pada intinya menilai tingkat kemampuan aktiva dalam menghasilkan laba.  
Tingkat profitabilitas dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan 
investasi untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan tingkat 
pengembalian atas investasi yang dilakukan. Sebagai contoh profitabilitas dapat 
digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal dalam suatu perusahaan 
melalui perbandingan laba dengan investasi yang digunakan dalam investasi 
(Triatmodjo, 2009). 
Rasio profitabilitas memiliki fungsi khusus baik bagi perusahaan maupun 
pihak luar, yaitu (Fauzi, 2016): 
1. Untuk mengukur dan menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode tertentu. 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang.  
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
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5. Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang paling 
tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Rasio profitabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ROA. Retrun on Asset (ROA) adalah rasio 
yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 
didasarkan total asset tertentu pada perusahaan (Hanafi & Halim, 2014:82).  
Menurut Harianto (2017) pemilihan ROA sebagai proksi dari kinerja 
keuangan suatu perusahaan karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan  secara keseluruhan. Baskoro 
(2014) mengemukakan hasil bahwa  Return On Asset  (ROA) yaitu rasio yang 
mengukur kemampuan Bank di dalam memperoleh laba dan efisiensi secara 
keseluruhan. Adapun rumus  mencari ROA adalah sebagai berikut (Hanafi & 
Halim, 2014:158) : 
Gambar 2.1 
Rumus ROA 
ROA =  
Laba bersih
Total Aset
 
 
2.1.7. Reputasi Perusahaan 
Reputasi merupakan sebuah representasi kolektif atas tindakan-tindakan 
perusahaan di masa lalu dan hasil-hasil yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk menghadirkan hasil yang bernilai bagi banyak pemangku 
kepentingan (Mulyono, 2015). Menurut Fombrun (1996) dalam Perez (2015), 
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reputasi perusahaan didefinisikan sebagai gambaran mental secara spontan dari 
perusahaan yang dikembangkan sepanjang waktu sebagai hasil dari kinerja yang 
konsisten yang diperkuat dengan komunikasi yang efektif. 
Reputasi merupakan persepsi stakeholder terhadap setiap aspek dari 
organisasi (Lousiot dan Rayner, 2010 dalam Reskino, 2016). Reputasi bank 
syariah dapat menunjukkan seberapa jauh bank syariah dipercaya oleh 
masyarakat. Reputasi menjadi dasar penilaian dalam menentukan apakah suatu 
perusahaan layak untuk dijadikan mitra kerjasama (Junusi, 2012). 
Perbankan syariah yang dibentuk dari nilai-nilai Islam harus bisa 
mempertanggungjawabkan klaimnya Islam terhadap masyarakat. Jika masyarakat 
menemui hal negatif atau bertentangan dengan ajaran Islam pada perbankan 
syariah maka akan berpengaruh terhadap reputasi. Yang pada akhirnya jika 
reputasi bank buruk, minat masyarakat untuk bermitra juga berkurang. Oleh sebab 
itu risiko tinggi yang tidak bisa diabaikan oleh perbankan syariah salah satunya 
risiko reputasi. 
Pengukuran reputasi biasanya menggunakan metode kualitatif, namun 
dalam penelitian ini reputasi diukur dengan metode kuantitatif yaitu dengan 
menggunakan proksi Dana Pihak Ketiga (Reskino, 2016). Dana Pihak Ketiga 
(DPK) adalah dana yang berasal dari masyarakat atau nasabah yang terdiri dari 
giro, tabungan dan simpanan berjangka, sertifikat deposito dan kewajiban segera 
lainnya (Riyadi, 2006). 
Besar kecilnya dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun sangat 
bergantung pada produk Bank Funding  (Penarikan Dana) itu sendiri. Semakin 
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menarik produk simpanan yang ditawarakan maka akan dapat memengaruhi 
masyarakat untuk menabung, deposit, atau jadi nasabah giro, sehingga 
ketersediaan dana mencukupi untuk aktivitas  Bank  Lending (pembiayaan/kredit). 
Selain itu juga berkaitan dengan pelayanan yang diberikan kepada nasabah dan 
juga reputasi bank tersebut (Fitri, 2016). Dapat dikatakan bahwa bank dengan 
reputasi yang baik akan lebih mudah mendapatkan dana pihak ketiga.  
Reputasi diukur dengan menghitung presentasi Dana Pihak Ketiga suatu 
bank dibagi total Dana Pihak Ketiga pada BUS dan UUS. Kemudian persentasi 
dari pangsa pasar dalam deposit dibandingka dengan rata-rata dana pihak ketiga 
yang dikeloa oleh setiap BUS dan UUS. Hasilnya adalah jika DPK bank diatas 
rata-rata pasar maka dikategorikan bahwa bank memiliki reputasi yang baik (kode 
1). Sebaliknya jika DPK bank dibawah rata-rata pasar maka diketegorikan 
memiliki reputasi yang buruk (kode 0). Berikut rumus untuk menghitung reputasi 
(Reskino, 2016):  
Gambar 2.2 
Rumus Reputasi 
 
REP =  
DPK Bank
Total DPK di pasar
       vs                       
100%
Total BUS dan UUS
 
 
2.1.1. Islamic Corporate Governance 
Menurut Bhattii dan Bhatti (2010:27) mendifinisikan tata kelola 
perusahaan Islami (ICG) adalah sebagai berikut (Asrori, 2014) : 
“Islamic corporate governance (ICG) seeks to devise ways in which 
economic agent, the legal system, and corporate governance can be 
directed by moral and social values based on Shari’ah laws. Its supportees 
believe that all economic, corporate, and business activities should be 
based on ethareligious paradigm, with the sole aim being the welfare of 
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individuals and society as a whole. In many ways, ICG pursues the same 
objectives as conventional corporate governance, but within the religious 
based moral codes of Islam. A model of ICG may be proposed by 
reconciling the objectives of Shari’ah laws with the stakeholder model of 
corporate governance”. 
 
Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia kurang lebih adalah 
“ICG berusaha untuk merancang cara di mana agen ekonomi, sistem hukum, dan 
tata kelola perusahaan dapat diarahkan oleh nilai-nilai moral dan sosial 
berdasarkan hukum syariah. Pendukungnya percaya bahwa semua kegiatan 
ekonomi, perusahaan, dan bisnis harus didasarkan pada paradigma ethareligius, 
dengan satu-satunya tujuan untuk menjadi kesejahteraan individu dan masyarakat 
secara keseluruhan. Dalam banyak hal, ICG mengejar tujuan yang sama seperti 
tata kelola perusahaan konvensional, namun dalam kode moral berbasis agama 
Islam. Model ICG dapat diusulkan dengan mendamaikan tujuan hukum syariah 
dengan model stakeholder dari corporate governance.”  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Islamic corporate governance 
merupakan turunan konsep dari good corporate governance dan mempunyai 
tujuan yang sama dengan GCG konvensional. Tetapi yang membedakan adalah 
bahwa Islamic corporate governance dilandasi dengan hukum-hukum Islam. 
Secara global ICG termasuk ke dalam ketegori GCG. Good Corporate 
Governance adalah sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan dalam 
menjalankan bisnisnya dalam rangka meningkatkan keberhasilan dan 
akuntabilitas berdasarkan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika 
(Sutedi, 2011:1).  
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Good corporate governance  merupakan mekanisme yang mampu 
memberikan perlindungan dan jaminan hak kepada stakeholders, termasuk di 
dalamnya adalah  shareholders, lenders, employees, executives, government, 
customers  dan stakeholders yang lain (Na’im dan Rahman, 2000 dalam Meilani, 
2016).   
Menurut Abdullah (2010) corporate governance yang baik menentukan 
kemampuan perusahaan untuk melindungi kepentingan para stakeholder. Tetapi 
stakeholder utama dalam perusahaan Islam adalah Dewan Syariah yang 
bertanggungjawab sebagai dewan penasihat dan pengawas kepatuhan syariah 
yang berkewajiban menjamin kepatuhan manajemen perusahaan terhadap prinsip 
syariah (Hasan, 2008 dalam Asrori, 2014). 
Hal ini yang membuat sistem corporate governance seharusnya juga 
berbeda dengan perbankan konvensional. Corporate governance dalam perbankan 
syariah bertujuan untuk menegakan kejujuran, keadilan, dan perlindungan 
terhadap kebutuhan manusia sesuai maqasid al-Syariah (Yusof, 2008 dalam 
Abdullah, 2010:43). 
Bank Indonesia (2009) menjelaskan bahwa dalam mendorong praktik 
perbankan Syariah yang kuat dan sehat secara finansial dan senantiasa mengacu 
kepada prinsip-prinsip syariah, maka bank syariah diharapkan untuk 
melaksanakan prinsip-prinsip GCG berupa transparansi, akuntabilitas, tanggung 
jawab, kebebasan dan kewajaran dan juga kepatuhan kepada ketentuan-ketentuan 
Syariah. (Jumansyah dan Syafei, 2013). 
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Dalam perbankan syariah, penerapan GCG telah diatur oleh Indonesia 
melalui dikeluarkannya Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 11/33/PBI/2009. PBI 
ini dikeluarkan karena adanya keinginan dari BI untuk membangun industri 
perbankan syariah yang sehat dan tangguh serta adanya upaya untuk melindungi 
stakeholder dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan 
yang berlaku secara umum pada perbankan syariah. 
Corporate Governance merupakan konsep yang diajukan demi 
peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi atau monitoring kinerja 
manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dengan 
mendasarkan pada kerangka peraturan (Junusi, 2012) 
Bank syariah merupakan lembaga yang beroperasi sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Oleh sebab itu tuntutan terhadap pemenuhan prinsip syariah 
karena munculnya kesadaran masyarakat Muslim yang ingin menjalankan seluruh 
aktivitas keuangannya berdasarkan Al-quran dan Sunnah (Wardayati, 2011). 
Dalam penelitian ini CG menggunakan Islamic corporate governanace, 
yang diproksikan dengan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS. Variabel 
tersebut diukur berdasarkan self assessment pelaksanaan GCG bank syariah 
dengan predikat dan skala interval sebagai berikut: (1) peringkat satu, predikat 
sangat baik, skala lima, (2) peringkat dua, predikat baik, skala empat, (3) 
peringkat tiga, peringkat cukup baik, skala tiga, (4) peringkat empat, predikat 
kurang baik, skala dua, (5) peringkat lima, predikat tidak baik, skala satu (Asrori, 
2014).  
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2.1.4. Islamic Corporate Social Responsibility 
Perbankan syariah sebagai entitas bisnis mempunyai tujuan yang sama 
seperti entitas bisnis lainnya yaitu untuk mendapat laba dari hasil usahanya. 
Tetapi sebagai entitas bisnis Islam yang sangat lekat dengan banyak peraturan, 
maka tanggungjawab perusahaan juga semakin banyak.  
Saat ini tuntutan stakeholder terhadap perusahaan untuk semakin 
transparan semakin tinggi terlebih dalam perusahaan syariah. Oleh sebab itu 
langkah yang bisa diambil oleh perusahaan syariah adalah mengungkapkan secara 
detail mengenai aktivitas perusahaan yaitu dengan pengungkapan CSR.  
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah proses pengkomunikasian 
dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi suatu perusahaan terhadap 
kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara 
keseluruhan (Arifin & Wardani, 2016) 
Namun di dalam perusahaan syariah cara pandang pengungkapan 
corporate social responsibility seharusnya berbeda dengan perusahaan umum 
lainnya. Jika pada perusahaan umum pengungkapan CSR diorientasikan untuk 
menarik simpati investor tetapi di dalam perusahaan syariah pengungkapan CSR 
diharapkan lebih diorientasikan sebagai tanggung jawab kepada Allah SWT. 
Di dalam Al-Quran surat Al-Qashash ayat 77 juga dijadikan dasar dalam 
pelaksanaan CSR : 
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Artinya : “Dan carilah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi, dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik kepadamu, dan jangan kamu berbuat kerusakan apapun di 
muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan”. 
 
 
Menurut Muwazir, et.al (2006), perusahaan dianggap memiliki tanggung 
jawab kepada orang lain, termasuk masyarakat dan lingkungan, karena mereka 
adalah entitas yang memilki hubungan dengan Tuhan, masyarakat, dan pemangku 
kepentingan. Oleh karena itu agar mendapatkan ridha Ilahi, maka perusahaan 
harus memenuhi aturan dan peraturan Islam untuk kegiatan mereka. 
 Sebagai perusahaan yang beroperasi dalam sebuah jaringan dari berbagai 
stakeholder yang berbeda yang bisa mempengaruhi perusahaan secara langsung 
ataupun tidak langsung, kemampuan manajer untuk menempatkan harapan sosial 
adalah alat yang penting dalam membangun hubungan yang baik antara 
perusahaan dan para stakeholder (Arshad et.al, 2012). 
Tanggung jawab yang paling utama dalam menjalankan usahanya adalah 
kepada Allah SWT, selain tanggung jawab kepada pemerintah, investor, kreditor, 
masyarakat, dan stakeholder lainnya. Untuk itu salah satu bentuk 
pertanggungjawaban bank syariah kepada Allah SWT dan masyarakat dapat 
dinyatakan dalam indeks Islamic corporate social responsibility. 
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Islamic corporate social responsibility merupakan indeks pengungkapan 
sosial pada perusahaan-perusahaan yang berprinsip Islam. Definisi Islamic CSR 
adalah konsep tanggung jawab sosial yang tidak hanya mencakup tanggung jawab 
perusahaan terhadap masyarakat saja tetapi juga mencakup tanggung jawab 
perusahaan terhadap Allah SWT (Haniffa, 2002 dalam Othman, et.al 2009). 
Disinilah letak perbedaan antara CSR konvensional dengan Islamic CSR, 
yaitu apabila CSR konvensional hanya sebatas tanggungjawab sosial perusahaan 
terhadap stakeholder dan masyarakat saja, tetapi jika ICSR menjadikan Allah 
sebagai tanggungjawab utamanya selain masyarakat dan stakeholder. Dengan 
menjadikan Allah sebagai tanggungjawab utama maka dapat menjadikan apa-apa 
yang dilakukan oleh perusahaan mendapat ridho dari Allah SWT. Selain itu juga 
dapat menghindarkan dari hal-hal muamalah yang dilarang seperti maysir, gharar, 
riba karena dilandasi dengan sikap taqwa kepada Allah SWT. 
Pengungkapan Islamic corporate social responsibility menjadi suatu hal 
yang sangat penting bagi reputasi dan kinerja lembaga keuangan syariah. Karena 
lembaga keuangan syariah yang mengungkapkan ICSR dengan baik akan 
dipandang sebagai entitas yang dapat dipercaya oleh masyarakat muslim dalam 
menyalurkan dana mereka (Thahirah et.al, 2016). 
Biasanya bank syariah mengungkapakan Islamic CSR diungkapkan dalam 
laporan keuangan bank syariah. Untuk mengukur seberapa baik bank syariah 
mengungkapakan bentuk Islamic CSRnya yaitu menggunakan indeks Islamic 
CSR.  
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang menguji pengaruh terhadap kinerja dan reputasi 
perusahaan sudah banyak dilakukan oleh peneliti. Berikut hasil penelitian-
penelitian yang relevan dengan judul yang dipilih oleh penulis adalah sebagai 
berikut : 
1. Penelittian oleh Arshad et.al (2012) menyimpulkan bahwa Islamic Corporate 
Sosial Responsibility Disclosure mempunyai pengaruh positif signifikan 
terhadap reputasi dan kinerja perusahaan. 
2. Arifin & Wardani (2016) dalam penelitiannya yang berjudul Islamic 
corporate social responsibility disclosure, reputasi, dan kinerja keuangan: 
studi pada bank syariah di Indonesia. Hasil yang diperoleh membuktikan 
bahwa ICSR berpengaruh positif signifikan terhadap reputasi dan ROE, tetapi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
3. Junusi (2012) tentang implementasi syariah governance serta implikasinya 
terhadap reputasi dan kepercayaan bank syariah. Hasilnya menunjukkan 
bahwa implementasi syariah governance berpengaruh terhadap reputasi dan 
kepercayaan nasabah. 
4. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Prasinta (2012) tentang pengaruh good 
corporate governance terhadap kinerja keuangan. Hasilnya membuktikan 
bahwa good corporatae governance yang diproksikan dengan CGPI 
berpengaruh positif terhadap ROE. 
5. Penelitian selanjutnya yang berjudul zakat and islamic corporate social 
responsibility: do these effect the performance of sharia banks? yang 
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dilakukan oleh Reskino (2016). Hasilnya menyimpulkan bahwa zakat dan 
ICSR secara parsial mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
reputasi perusahaan. Selanjutnya Zakat juga mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja perusahaan, sementara ICSR tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kinerja. 
6. Widiastuti dan Wulan (2017) tentang good governance business syariah 
terhadap islamicity financial performance index bank umum syariah 2011-
2015. Adapun hasilnya membuktikan bahwa secara simultan good 
governancebusiness syariah berpengaruh terhadap kinerja keuangan Islam. 
7. Syafei (2013) yang meneliti tentang analisis pengaruh penerapan good 
governance bisnis syariah (ggbs) terhadap kemampulabaan (studi perusahaan 
yang terdaftar di JII 2011). Hasilnya menunjukan bahwa penerapan GGBS 
tidak berpengaruh terhadap pencapaian laba yang dihasilkan oleh emiten 
yang terdaftar di dalam JII (2011). 
8. Nuswandari (2009), yang meneliti tentang pengaruh good corporate 
governance terhadap kinerja dan nilai perusahaan. Dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa CGPI berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. 
9. Platonova, et.al (2016) tentang The Impact of corporate social responsibility 
disclosure on financial performance: evidence from the GCC Islamic banking 
sector. Membuktikan bahwa CSR disclosure mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah.  
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10. Asrori (2014) yang meneliti tentang implementasi islamic corporate 
governance dan implikasinya terhadap kinerja bank syariah. Hasilnya 
menunjukkan bahwa islamic corporate governance berpengaruh positif 
terhadap kinerja perbankan syariah.  
11. Hanzaee & Sadeghian (2014), tentang The impact of corporate social 
responsibility on customer satisfaction and corporate reputation in 
automotive industry evidence from Iran. Hasilnya menyimpulkan bahwa 
corporate social responsibility tidak memunyai hubungan yang yang 
proposional dengan reputasi perusahaan. 
2.3. Kerangka Berfikir 
Untuk memudahkan dalam memahami alur dari penelitian yang akan 
dilakukan maka disajikan kerangka berfikir dari variabel-variabel yang akan diuji. 
Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Gambar 2.3 
Kerangka berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Islamic corporate governance 
Islamic corporate social 
responsibility 
Kinerja keuangan 
 
Reputasi 
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2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Islamic corporate governance terhadap kinerja perbankan 
syariah di Indonesia 
Dewayanto (2010) menyatakan bahwa penerapan good corporate 
governance di dalam perbankan diharapkan dapat berpengaruh terhadap kinerja 
perbankan, dikarenakan penerapan  corporate governance ini dapat meningkatkan 
kinerja keuangan, mengurangi resiko akibat tindakan pengelolaan yang cenderung 
menguntungkan diri sendiri. 
Menurut Shamshad (2006) dalam Asrori (2014) keberadaan Dewan 
Pengawas Syariah (DPS) sebagai dewan penasehat dan pengawas syariah 
merupakan aspek kunci pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik (good 
corporate governance) guna meningkatkan kinerja perbankan syariah sebagai 
lembaga keuangan Islami. 
Keberadaan DPS akan membuat bank syariah dalam aktivitas operasioanal 
maupun dalam meluncurkan produk lebih patuh terhadap prinsip-prinsip syariah. 
Dengan demikian masyarakat Islam memiliki pandangan bahwa mereka akan 
lebih menyukai investasi di dalam bank syariah. Karena mereka percaya dananya 
akan dikelola sesuai syariat Islam, sehingga apabila banyak masyarakat yang 
investasi secara otomatis aktivitas bisnis dalam bank akan semakin tinggi.  
Dengan aktivitas bisnis yang semakin meningkat, pada akhirnya bank bisa 
meningkatkan kinerja perusahaan. Alasan tersebut juga didukung oleh penelitian 
Asrori (2014) yang meneliti tentang implementasi islamic corporate governance 
dan implikasinya terhadap kinerja bank syariah. Hasilnya menunjukkan bahwa 
islamic corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja perbankan 
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syariah. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H1 : Islamic corporate governance berpengaruh terhadap kinerja bank syariah di 
Indonesia. 
2.4.2. Pengaruh Islamic corporate social responsibility terhadap kinerja 
 perbankan syariah di Indonesia 
Memuaskan kebutuhan dari berbagai kelompok stakeholder akan 
berdampak pada peningkatan kinerja keuangan yang lebih baik dengan alasan 
efektivitas dan efisiensi perusahaan lebih besar (Platonova, et.al, 2016). Salah satu 
cara memenuhi kebutuhan stakeholder adalah dengan mengungkapkan CSR. 
Arshad, et.al (2012) mengatakan bahwa kegagalan dalam 
mengkomunikasikan CSR akan berpotensi dalam penarikan dukungan dari 
stakeholder dan berdampak merugikan terhadap kinerja perusahaan. Hal tersebut 
membuktiksn bahwa CSR merupakan alat yang penting dalam mempengaruhi 
opini stakeholder mengenai pemenuhan kewajiban perusahaan.  
Dengan demikian jika para stakeholder puas maka akan terus mendukung 
keberlanjutan suatu usaha. Dan pada akhirnya dukungan stakeholder yang besar 
maka kinerja suatu perusahaan akan tetap bertahan bahkan berdampak pada 
peningkatan kinerja.  
Berdasarkan signalling theory, melaporkan informasi perusahaan dapat 
dijadikan pertimbangan untuk menjadi sinyal dalam pasar modal, yang bisa 
mengurangi asimetri informasi yang sering muncul diantara manajer dan individu-
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individu lain dalam upaya mengoptimalkan kinerja keuangan dan meningkatkan 
nilai perusahaan (Perez, 2015). 
Alasan ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Arifin & Wardani 
(2016) yang menyebutkan bahwa ICSR berpengaruh positif signifikan dengan 
kinerja. Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesisnya dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
H2 : Islamic corporate social responsibility berpengaruh terhadap kinerja bank 
syariah di Indonesia. 
2.4.3. Pengaruh Islamic corporate governance terhadap reputasi perbankan 
syariah di Indonesia 
 Perbankan syariah dalam mewujudkan reputasi yang baik dari masyarakat 
haruslah bisa mencerminkan bahwa dirinya juga baik. Dengan reputasi yang baik 
maka keberlanjutan suatu usaha juga akan baik. Menurut Junusi (2012), good 
corporate governance akan membantu menciptakan lingkungan yang kondusif 
demi terciptanya pertumbuhan yang efisien dan sustainable di sektor perusahaan. 
Penerapan good corporate governance ini dinilai dapat memperbaiki citra 
perbankan yang sempat buruk, melindungi kepentingan stakeholders serta 
meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dan etika-etika umum pada industri perbankan dalam rangka mencitrakan sistem 
perbankan yang sehat (Dewayanto, 2010).  
 Penerapan Islamic corporate governance akan membantu perbankan 
syariah mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam menjalankan bisnisnya, sehingga 
terhindar dari unsur riba, maysir, dan gharar. Dengan demikian produk dan 
layanan bank syariah dapat memiliki nilai-nilai tinggi karena ada brand building 
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activity yang bukan sekadar berdasarkan emosional nasabah, tetapi merupakan 
segala macam usaha dan kemudahan yang melekat pada produk dan layanan bank 
syariah untuk memperkuat reputasi bank (Wardayati, 2011). 
 Dapat disimpulkan bahwa dengan Islamic corporate governance yang baik 
dapat mempengaruhi produk yang dikeluarkan terjamin kehalalannya. Selain itu 
prinsip syariah yang mengedepankan unsur saling menghormati membuat 
pelayanan bank terhadap nasabah baik karena ada sisi keramahan dari pihak bank. 
Jika masyarakat memandang bahwa pelayanan bank baik serta produk yang 
dikeluarkan benar-benar murni syariah maka masyarakat akan memberikan 
penilaian bahwa bank syariah memiliki reputasi yang baik. 
 Dalam hal ini juga didukung dengan penelitiannya Junusi (2012) yang 
menyimpulkan bahwa syariah governance yang merupakan turunan dari konsep 
good corporate governance berpengaruh positif terhadap reputasi. Maka 
perumusan hipotesisnya adalah : 
H3 : Islamic corporate governance berpengaruh terhadap reputasi perbankan 
syariah di Indonesia. 
2.4.4. Pengaruh Islamic social corporate responsibility terhadap reputasi 
          perbankan syariah di Indonesia 
Daud (2016) menyatakan bahwa perusahaan yang berorientasi pada 
pelanggan akan lebih memperhatikan pertanggungjawaban sosialnya kepada 
masyarakat, hal ini dapat meningkatkan citra perusahaan. Kegiatan CSR berguna 
untuk melindungi keunggulan kompetitif yang telah dimiliki melalui mekanisme 
reputasi (Peloza, 2005 dalam Mulyono, 2015). Perusahaan yang mempunyai 
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reputasi positif lebih memungkinkan untuk menarik minat pelamar berkualitas 
tinggi (Ardiantyo & Sumirat, 2004).  
Perusahaan yang melakukan kegiatan CSR akan dipandang baik oleh 
masyarakat karena meskipun memiliki banyak kepentingan di dalam perusahaan 
masih ada kepedulian terhadap lingkungan. Oleh sebab itu masyarakat akan 
menilai baik perusahaan, sehingga dukungan dari masyarakat akan memperkuat 
reputasi perusahaan.  
 Hasil penelitian juga diungkapkan oleh Arifin & Wardani (2016), yang 
membuktikan bahwa Islamic corporate social responsibility berpengaruh positif 
signifikan terhadap reputasi. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang dapat 
dirumuskan adalah: 
H4 : Islamic corporate social responsibility berpengaruh terhadap reputasi 
perbankan syariah di Indonesia 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
Penelitian ini dimulai dari pengajuan usulan penelitian sampai dengan 
terselesainya laporan skripsi, yaitu dari bulan November 2016 sampai Juli 2017. 
Objek atau wilayah penelitian dilaksanakan di perbankan syariah 
Indonesia. Dengan menggunakan data laporan tahunan (annual report) bank 
syariah yang bisa diunduh dari website masing-masing bank syariah yang ada di 
Indonesia selama periode penelitian yaitu tahun 2011-2015. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Disebut penelitian 
kuantitatif karena penelitian ini membutuhkan pengujian untuk membuktikan 
kebenaran dari hipotesis yang dirumuskan (Haribowo, 2015). Menurut Indrianto 
& Supomo (1999:12), penelitian kuantitatif menitikberatkan pada pengujian teori-
teori yang diukur melalui hubungan antar variabel dan dianalisis dengan prosedur 
stasistik. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Tekniik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang tediri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah yang ada di 
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Indonesia yang beroperasi dari tahun 2011-2015. Sehingga didapatkan populasi 
sebanyak 12 Bank Umum Syariah. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian suatu objek atau subjek yang mewakili populasi 
(Tika, 2006:33). Ukuran sampel yang layak dalam penelitian yaitu antara 30 
sampai dengan 500 sampel (Sugiyono, 2016:81). 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel adalah cara pengambilan sampel dengan 
menggunakan metode tertentu (Tika, 2006:40). Adapun tujuan dilakukannya 
teknik sampling yaitu memberikan kesempatan untuk menentukan unsur atau 
anggota populasi untuk dimasukan ke dalam sampel (Sugioyono, 2014). 
Metode penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan tidak 
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel (Tika, 2006:40). Secara lebih rinci penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu penarikan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Adapun kriteria untuk memilih sampel adalah sebagai 
berikut : 
1. Bank Umum Syariah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan selama periode 
2011-2015. 
2. Bank Umum Syariah menyajikan laporan tahunan selama periode penelitian 
yaitu tahun 2011-2015. 
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3. Bank Umum Syariah mengungkapkan laporan CSR dalam laporan 
tahunannya. 
4. Bank Umum Syariah memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian.  
Dari beberapa kriteria tersebut maka didapatkan sampel sebagai berikut : 
1. Bank Muamalat 
2. Bank Syariah Mandiri 
3. BCA Syariah 
4. Bank Mega Syariah 
5. Bank Syariah Bukopin 
6. BNI Syariah 
7. Bank Panin Syariah 
8. Bank Victoria Syariah 
9. Maybank Syariah Indonesia 
10. BRI Syariah 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis data sekunder 
yaitu berupa laporan tahunan (annual report) perbankan syariah di Indonesia yang 
terdiri dari 10 perusahaan sampel. Menurut Indriantoro & Supomo (2011), data 
sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).  
Data informasi yang diteliti adalah mengenai Islamic corporate social 
responsibility (ICSR) index, Islamic corporate governance, dana pihak ketiga 
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(DPK), dan Return On Asset (ROA) yang terdapat dalam laporan-laporan tahunan 
perbankan syariah dan diperoleh melalui website masing-masing bank syariah di 
Indonesia. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan (Tika, 2006:58). Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah dengan metode dokumentasi, yaitu merupakan 
suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data berupa laporan tahunan yang 
telah dipublikasikan oleh perusahaan sampel pada periode 2011-2015 di website 
masing-masing perusahaan sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
menelusuri laporan tahunan perusahaan yang dipilih menjadi perusahaan sampel. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu 
varibel terikat (Dependent variable) dan variabel bebas (Independent variable). 
Adapun varibel independen dalam penelitian ini adalah Islamic corporate 
governance dan Islamic corporate social responsibility. Sedangkan variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah reputasi perusahaan dan kinerja 
perbankan syariah Indonesia. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah definisi yang dilakukan pada sifat-
sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (Muhammad, 2005: 68). Berikut 
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ini definisi operasioal dari variabel-variabel yang terlihat dalam penelitian beserta 
pengukurannya. 
3.7.1. Kinerja Perbankan Syariah 
Pencapaian keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari 
kinerjanya. Kinerja adalah pencapaian dari suatu tujuan suatu kegiatan 
atau pekerjaan tertentu untuk mencapai tujuan perusahaan yang diukur 
dengan standar (Sari, 2010). Kinerja keuangan merupakan ukuran-ukuran 
tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam 
menghsilkan laba (Prasinta, 2012) 
Kinerja perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan ROA. 
Retrun on Asset (ROA) adalah rasio yang mencerminkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba yang didasarkan total asset tertentu 
pada perusahaan (Hanafi & Halim, 2014:82).  
Menurut Harianto (2017) pemilihan ROA sebagai proksi dari 
kinerja keuangan suatu perusahaan karena ROA digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan  
secara keseluruhan. Baskoro (2014) mengemukakan hasil bahwa  Return 
On Asset  (ROA) yaitu rasio yang mengukur kemampuan Bank di dalam 
memperoleh laba dan efisiensi secara keseluruhan.  
3.7.2. Reputasi Perusahaan 
Reputasi merupakan penilaian bersifat putusan apapun terhadap 
apakah ada keselarasan antara apa yang perusahaan katakan tentang 
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dirinya dan apa yang masyarakat amati (Harpur, 2002 dalam Reskino, 
2016) 
Reputasi diukur dengan menghitung presentasi Dana Pihak Ketiga 
suatu bank dibagi total Dana Pihak Ketiga pada BUS dan UUS. Kemudian 
persentasi dari pangsa pasar dalam deposit dibandingka dengan rata-rata 
dana pihak ketiga yang dikeloa oleh setiap BUS dan UUS. Hasilnya adalah 
jika DPK bank diatas rata-rata pasar maka dikategorikan bahwa bank 
memiliki reputasi yang baik (kode 1). Sebaliknya jika DPK bank dibawah 
rata-rata pasar maka diketegorikan memiliki reputasi yang buruk (kode 0). 
Berikut rumus untuk menghitung reputasi (Reskino, 2016). 
3.7.3. Islamic Corporate Governance 
Islamic Corporate Governance adalah sistem yang mengatur dan 
mengendalikan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya dalam rangka 
meningkatkan keberhasilan dan akuntabilitas yang didasari oleh hukum-
hukum Islam. Islamic corporate governance dihitung dari pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab DPS.  
Variabel tersebut diukur berdasarkan self assessment pelaksanaan 
ICG bank syariah dengan predikat dan skala interval sebagai berikut: (1) 
peringkat satu, predikat sangat baik, skala lima, (2) peringkat dua, predikat 
baik, skala empat, (3) peringkat tiga, peringkat cukup baik, skala tiga, (4) 
peringkat empat, predikat kurang baik, skala dua, (5) peringkat lima, 
predikat tidak baik, skala satu (Asrori, 2014). 
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3.7.4. Islamic Corporate Social Responsibility 
Islamic corporate social responsibility adalah konsep tanggung 
jawab sosial yang tidak hanya mencakup tanggung jawab perusahaan 
terhadap masyarakat saja tetapi juga mencakup tanggung jawab 
perusahaan terhadap Allah SWT (Haniffa, 2002 dalam Othman, et.al 
2009). 
Penelitian ini menggunakan indeks ICSR yang dirancang oleh 
Platonova, et.al (2016) yang merupakan pengembangan dari AAIOFI 
(2010), Haniffa and Hudaib (2007),Aribi and Gao (2012) and Aribi and 
Arun (2015) yang terdiri dari 56 item. Untuk menghitung ICSR dengan 
teknik analisis isi (content analysis) dalam annual report bank syariah. 
Kemudian digunakan varibel dummy untuk mengetahui item yang 
diungkapkan dalam laporan tahunan. Item yang diungkapkan diberi kode 1 
dan yang tidak diungkapkan diberi kode 0. 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linear berganda dan regresi logistik. Analisis regresi berganda digunakan 
untuk menguji seberapa besar pengaruh Islamic corporate governance dan 
Islamic corporate social resposibility terhadap kinerja. Sedangkan analisis regresi 
logistik digunakan untuk menguji pengaruh Islamic corporate governance dan 
Islamic corporate social resposibility terhadap reputasi, yang mana dalam 
penelitian ini variabel dependen merupakan variabel yang ukurannya baik atau 
buruk. 
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3.8.1. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda (Multiple Regression Analysis) 
digunakan untuk menganalisis pengaruh antara dua atau lebih variabel 
independen terhadap variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk 
menguji seberapa besar pengaruh Islamic corporate governance dan Islamic 
corporate social resposibility terhadap kinerja. 
Analisis regresi linear berganda yang terdiri dari statistik deskriptif, 
uji asumsi klasik dan uji hipotesis yang perhitungannya dilakukan 
menggunakan software SPSS.  
1. Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian 
untuk menjelaskan gambaran suatu objek yang diteliti melalui data 
sampel atau populasi dengan tujuan memudahkan dalam memahami 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian (Indriantoro & 
Supomo, 1999:170). Statistik deskriptif memberikan gambsaran suatu 
data yang dilihat dari nilai rata–rata (mean), nilai maksimum, nilai 
minimum, standar deviasi, varian, sum, range, kurtosis dan skewnes 
(Ghozali, 2016:19) 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi apakah data dalam 
penelitian ini terjadi penyimpangan. Berikut ini ada beberapa uji asumsi 
klasik yang digunakan: 
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a. Uji Normalitas 
Menurut (Ghozali, 2016:154), uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak, penelitian ini menggunakan analisis 
statistik yaitu dengan uji Kolmogorov – Smirnov. 
Pedoman pengambilan keputusan tentang data tersebut mendekati atau 
merupakan distribusi normal berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov 
dapat dilihat dari:  
1) Nilai signifikansi atau probabilitas < 0.05, maka distribusi data 
adalah tidak normal.  
2) Nilai signifikansi atau probabilitas > 0.05, maka distribusi data 
adalah normal (Ghozali, 2016:159). 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Menurut (Ghozali, 2016:103), uji multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi di antara variabel independen. Salah satu cara untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi 
adalah dilihat dari nilai Tolerance  dan lawannya  Variance Inflation 
Factor  (VIF)  dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10, terjadi multikolinearitas. 
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2) Jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, tidak terjadi 
multikolinearitas.  
 
c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah pada model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan  ke 
pengamatan yang lain Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika 
berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Uji 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser. Uji 
Glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap 
variabel bebas (Gujarati, 1995 dalam Sujarweni, 2016) dengan 
persamaan regresi: 
│Ut│= α + βXt + vt 
Dasar keputusannya yaitu jika nilai probabilitas variabel independen > 
0,05 maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas.  
 
d. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 
2016:107). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
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autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2016:107). 
Untuk menguji ada tidaknya auto korelasi dalam penelitian ini. 
digunakan uji Durbin-Watson (DW Test), pengambilan keputusan ada 
tidaknya korelasi adalah: 
1) Jika 0<d<dl, maka tidak ada autokorelasi positif, ditolak. 
2) Jika dl ≤ d ≤ du, maka tidak ada autokorelasi positif, no decision. 
3) Jika 4-dl<d<4, tidak ada autokorelasi negatif, maka ditolak. 
4) Jika 4-du ≤ d ≤ 4-dl, tidak ada autokorelasi negatif, no decision. 
Jika du < d < 4-du, tidak ada autokorelasi, positif maupun negatif, 
maka tidak ditolak. 
Jika keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi syarat 
uji asumsi klasik, langkah selanjutnya adalah mengananilis hasil regresi 
dilihat dari Uji Koefisien Determinasi, Uji Pengaruh Simultan (F test) dan 
Uji Parsial (t test) (Ghozali, 2016:171). 
 
3. Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen dengan tujuan untuk 
mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata 
variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui 
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(Gujarati dalam Ghozali, 2016:93). Persamaan regresi dirumuskan sebagai 
berikut : 
ROA = a + b1ICG + b2ICSR + e  
3.8.2. Analisis Regresi Logistik  
Regresi logistik adalah regresi yang digunakan untuk menguji apakah 
probabilitas terjadinya variabel dependen dapat diprediksi dengan variabel 
independen yang mana variabel dependen berskala dikotomi (Ghozali, 2016:321). 
Analisis regresi logistik digunakan untuk menguji apakah variabel-
variabel Islamic corporate governance dan Islamic corporate social responsibility 
berpengaruh terhadap reputasi, maka model regresi yang di kembangkan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
Ln (
𝑝
1−𝑝
) = 𝐵0 + 𝐵1𝐼𝐶𝐺 + 𝐵2𝐼𝐶𝑆𝑅 
Menurut Ghozali (2016) langkah-langkah dalam pengujian regresi logistik 
adalah sebagai berikut:  
1. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Uji ini digunakan untuk menilai model yang telah dihipotesiskan telah 
fit atau tidak dengan data. Hipotesis untuk menilai metode fit adalah: 
Ho: model yang dihipotesiskan fit dengan data 
H₁: model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
Dari hipotesis ini, agar model fit dengan data maka harus diterima. 
Statistik yang digunakan berdasarkan Likelihood. Likelihood L dari model 
adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data 
input. Adanya pengurangan nilai antar nilai awal -2LogL dengan nilai -
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2LogL. Pada langkah berikutnya menunjukan bahwa model yang 
dihipotesiskan fit dengan data. Penemuan likelihood (-2LogL) menunjukkan 
model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang 
dihipotesiskan fit dengan data (Ghozali, 2016). 
 
2. Koefisien Determinan (Naglkerke R Square) 
Nagelkerke R Square merupakan pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar variabel independen menjelaskan dan 
mempengaruhi variabel dependen. Nilai Nagelkerke R Square bervariasi 
antara 1 (satu) sampai dengan 0 (nol). Jika nilai semakin mendekati 1 maka 
model dianggap semakin goodness of fit, sementara jika semakin mendekati 0 
maka model dianggap tidak goodness of fit (Ghozali, 2016). 
 
3. Menilai Kelayakan Model Regresi 
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and 
Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Hosmer and lemeshow’s Goodness of Fit 
Test menjadi hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan 
model (tidak ada perbedaan antara dengan data sehingga model data 
dikatakan fit). Adapun hasilnya (Ghozali, 2016:329): 
a. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test sama 
dengan atau kurang dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada 
perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga 
Goodness fit model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai 
observasinya. 
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b. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of fit test lebih 
besar dari 0,05 maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model 
mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat 
diterima karena cocok dengan data observasinya. 
c. Matriks Klasifikasi 
Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi 
untuk memprediksi kemungkinan perusahaan mengalami peningkatan 
reputasi. 
 
4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian dengan model regresi logistik digunakan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Dimana kriteria pengujian adalah sebagai 
berikut: 
a. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf nyata 
signifikansi 5% (α = 0,05). 
b.  Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada signifikan 
ρ-value. 
1) Jika taraf signifikan > 0,05 Ho diterima 
2) Jika taraf signifikan < 0,05 Ho ditolak 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 
Dalam penelitian ini data penelitian diperoleh dari laporan tahunan Bank 
Umum Syariah di Indonesia yang bisa diunduh melalui website resmi masing-
masing bank sampel. Periode penelitian mengambil kurun waktu selama 5 tahun 
yaitu dari tahun 2011 sampai dengan 2015. Sampel penelitian dipilih dengan 
menggunakan purposive sampling, dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu 
dalam memperoleh sampel. Adapun kriteria yang diajukan dalam pengambilan 
sampel serta populasi yang masuk ke dalam kriteria ditunjukkan tabel 4.1 dibawah 
ini. 
Tabel 4.1 
Tabel Purposive Sampling 
No. Kriteria sampel  
Jumlah 
pelanggaran 
kriteria 
Akumulasi 
1 
Bank Umum Syariah terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan selama periode 2011_2015 0 12 
2 
Bank Umum Syariah menyajikan laporan 
tahunan selama periode penelitian yaitu 
tahun 2011-2015 0 12 
3 
Bank Umum Syariah mengungkapkan 
laporan 
CSR dalam laporan tahunannya selama 
periode 2011-2015 2            10  
4 
Bank Umum Syariah memiliki data yang 
lengkap 
terkait dengan variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian. 0 10 
  Jumlah perusahaan sampel    10 
  Jumlah tahun pengamatan   5 
  Total sampel selama periode penelitian   50 
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 Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel yang 
diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 10 Bank Umum Syariah. Karena dalam 
penelitian ini mengambil periode penelitian selama 5 tahun pengamatan sehingga 
total sampel menjadi 50 data pengamatan. 
Penelitian ini terdiri dari variabel kinerja dan reputasi sebagai variabel 
dependen, dan variabel islamic corporate governance dan islamic corporate 
social responsibility sebagai variabel independen. Analisis dan pembahasan yang 
tersaji pada bab ini akan menunjukkan hasil dari analisis data berdasarkan 
variabel dependen maupun variabel independen yang digunakan dalam model 
analisis regresi linier berganda dan analisis regresi logistik.  
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1. Analisis Regresi berganda  
 
Analisis ini digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh Islamic 
corporate governance dan Islamic corporate social resposibility terhadap kinerja. 
Analisis regresi linear berganda yang terdiri dari statistik deskriptif, uji asumsi 
klasik dan uji hipotesis yang perhitungannya dilakukan menggunakan software 
SPSS. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data 
yang diperoleh dari hasil penelitian. Deskriptif data ini meliputi nilai minimum, 
nilai maximum, mean, dan standar deviasi. Hasil perhitungan statistik deskriptif 
dari variabel ukuran islamic corporate governance, islamic corporate social 
responsibility dan kinerja ditunjukkan pada tabel 4.2 dan lampiran 4. 
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ICG 40 4 5 4,45 ,504 
ICSR 40 ,214 ,750 ,55848 ,133813 
ROA 40 -,040 3,810 1,13075 ,828788 
Valid N (listwise) 40     
 
Dari tabel statistik deskriptif di atas dapat dijelaskan bahwa: 
a. Variabel Islamic Corporate Governance (ICG) dalam uji statsitik 
deskriptif menunjukkan jumlah sampel (N) sebanyak 40 data 
pengamatan. Dari 40 sampel nilai ICG memiliki rentang nilai antara 1 
sampai 5, tetapi dari 40 data pengamatan nilai yang muncul hanya 4 dan 
5. Nilai 4 terdapat pada Bank Bukopin Syariah tahun 2011-2015, Bank 
Syariah Mandiri tahun 2011-2015, BRI Syariah tahun 2011-2013, BNI 
Syariah ahun 2011-2015, Bank Muamalat 2011-2012, Bank Panin 
Syaariah tahun 2011, BCA Syariah tahun 2011, Bank Victoria Syariah 
tahun 2011-2015, dan Maybank Syariah tahun 2011-2015. Untuk nilai 5 
terdapat pada Bank Mega Syariah tahun 2011-2015, BRI Syariah tahun 
20-14-2015, Bank Muamalat tahun 2013-2015, Bank Panin Syariah 
tahun 2012-2015, dan BCA Syariah tahun 2012-2015. Jadi nilai terkecil 
(minimum) dari ICG adalah 4 dan nilai ICG terbesar (maximum) adalah 
5. Rata-rata ICG dari 40 data pengamatan adalah 4,45 dengan standar 
deviasi sebesar 0,504. Nilai rata-rata 4,45 tersebut berarti bahwa 
penerapan ICG dari 8 bank sampel sudah baik karena nilai 4,45 diatas 
nilai 4 yang mana dalam hal ini berpredikat baik selama periode 2011-
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2015. Dengan catatan bahwa nilai tersebut memiliki tingkat kesalahan 
data sebesar 0,504. 
b. Variabel Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dari hasil ouput 
SPSS menunjukkan jumlah sampel (N) sebanyak 40, nilai ICSR terkecil 
(minimum) adalah 0,214 yang terdapat pada bank BCA Syariah tahun 
2013. Nilai ICSR terbesar (maximum) adalah 0,750 yang terdapat pada 
bank Muamalat tahun 2014 dan 2015. Rata-rata ICSR dari 40 sampel 
adalah 0,55848 yang menunjukkan bahwa dari rata-rata bank syariah 
yang menjadi sampel sudah mengungkapkan item-item ICSR sebanyak 
55% selama periode 2011-2015. Nilai-nilai tersebut memiliki tingkat 
kesalahan data atau disebut dengan standar deviasi sebesar 0,133813. 
c. Variabel ROA menunjukkan jumlah sampel (N) sebanyak 40, nilai ROA 
terkecil (minimum) adalah -0,040 yang terdapat pada Bank Syariah 
Mandiri tahun 2014. Untuk nilai ROA terbesar (maximum) adalah 3,810 
yang terdapat pada bank Bank Mega Syariah tahun 2012. Rata-rata ROA 
dari 40 sampel adalah 1,13075, dapat diintrepretasikan bahwa rata-rata 
nilai ROA bank syariah selama kurun waktu 2011-2015 sebesar 1,13%. 
Dengan catatan bahwa nilai yang keluar dari SPSS memiliki tingkat 
kesalahan data atau standar deviasi sebesar 0,828788. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya 
masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model adalah 
sebagai berikut: 
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a. Uji Normalitas  
Pedoman pengambilan keputusan berdasarkan uji Kolmogorov-
Smirnov adalah jika nilai Sig atau probabilitas > 0,05, maka distribusi data 
dikatakan  normal, demikian sebaliknya jika nilai Sig < 0,05 maka data 
dikatakan tidak berdistribusi dengan normal (Ghozali, 2016:159). Hasil uji 
statistik menunjukkan bahwa dari pengujian 50 sampel tidak terjadi 
asumsi normalitas. Hal ini ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut dan dapat 
dilihat pada lampiran 4: 
Tabel 4.3 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
(Sebelum Perbaikan) 
 Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,33418197 
Most Extreme Differences 
Absolute ,326 
Positive ,183 
Negative -,326 
Kolmogorov-Smirnov Z 2,308 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dari 50 data pengamatan diperoleh 
nilai asymp.sig sebesar 0,000 (Sign.<0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data tidak berdistribusi normal. Padahal model regresi yang baik 
disyaratkan tidak terjadi masalah asumsi klasik. 
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Dengan demikian langkah yang diambil agar data berdistribusi 
normal adalah mencari data outlier dengan bantuan casewise diagnostics 
(Wiratna, 2016). Hasil uji casewise diagnostics menunjukkan nilai ekstrim 
dari nilai terkecil dari ROA. Adapun data ROA paling kecil terdapat pada 
Maybank Syariah tahun 2015. Untuk itu langkah berikutnya adalah 
menghilangkan seluruh data pengamatan dari Maybank Syariah periode 
2011-2015. 
Dari 45 data pengamatan setelah pengurangan dari data Maybank 
Syariah di dapat hasil bahwa data terdistribusi dengan normal (Sig>0,05). 
Tetapai dari 45 data pengamatan hasil uji F tidak menunjukkan hasil yang 
signifikan, sehingga peneliti harus menghilangkan data yang masih 
dianggap ekstrim. Adapun data yang dihilangkan adalah data ROA terkecil 
dari 45 data pengamatan. Nilai terkecil ROA terdapat pada Bank Victoria 
Syariah. Selanjutnya yaitu menghilangkna data dari Bank Victoria Syariah 
periode 2011-2015. 
Dengan demikian data akhir yang didapat setelah adanya langkah 
outlier menjadi 40 data pengamatan. Setelah melakukan data outlier 
selanjutnya melakukan tes normalitas data kembali. Hasil pengujian 
normalitas dari 40 data pengamatan dapat dilihat pada tabel 4.4 seperti 
berikut dan lampiran 4: 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
(Setelah Perbaikan) 
 Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0243104 
Std. Deviation ,13559753 
Most Extreme Differences 
Absolute ,158 
Positive ,083 
Negative -,158 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,002 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,268 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Dari tabel uji normalitas 40 data pengamatan di atas menunjukkan 
bahwa nilai probabilitasnya sebesar 0,268 (Sign.>0,05). Nilai tersebut 
memenuhi asumsi bahwa data berdistribusi normal berdasarkan keputusan 
uji Kolmogorov-Smirnov. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
data terdistribusi dengan normal atau terjadi asumsi normalitas, sehingga 
pengujian regresi linier berganda dapat dilanjutkan pada langkah 
selanjutnya. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 
2016). Model regresi yang baik dalah model yang tidak mengandung 
asumsi multikolinearitas. Untuk mengetahui apakah terjadi 
59 
 
59 
 
multikolinearitas atau tidak yaitu dengan melihat nilai Tollerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). 
Tollerance mengukur variabilitas independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel lainnya. Jadi, nilai Tollerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tollerance). Nilai 
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan tidak adanya 
multikolinearitas adalah nilai Tollerance ≥ 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF ≤ 10 (Ghozali, 2016). Hasil pengujian multikolinearitas ditunjukkan 
seperti pada tabel 4.5 dibawah ini dan dapat dilihat pada lampiran 4: 
Tabel 4.5 
Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) ,821 1,307  ,628 ,534   
ICG ,073 ,271 ,044 ,269 ,790 ,996 1,004 
ICSR -,025 1,019 -,004 -,024 ,981 ,996 1,004 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Dari tabel tersebut sudah ditunjukkan bahwa nilai Tollerance 
sebesar 0,996 artinya lebih besar dari 0,10 (0,996 ≥ 0,10) dan nilai VIF 
1,004 artinya ≤ 10 (≤ 10), sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak mengandung adanya multikolinearitas.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
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pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 
jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 
2016). 
Untuk menguji heteroskedastisitas dalam penelitian ini digunakan 
uji Glejser. Dasar keputusan untuk uji Glejser yaitu jika nilai probabilitas 
variabel independen > 0,05 maka dapat disimpulkan model regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas, sebaliknya jika nilai probabilititas 
< 0,05 maka model terjadi adanya heteroskedastisitas. Hasil dari uji 
Glejser ditunjukkan pada tabel 4.6 seperti berikut dan dapat juga dilihat 
pada lampiran 4. 
Tabel 4.6 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,223 ,119  1,878 ,068 
ICG -,002 ,025 -,014 -,092 ,927 
ICSR -,181 ,093 -,307 -1,959 ,058 
a. Dependent Variable: AbsROA 
 
Dari tabel uji Glejser menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari 
ICG 0,927 (Sig > 0,05) dan nilai probabilitas ICSR sebesar 0.058 (Sig > 
0,05). Kedua variabel independen tersebut menunjukkan nilai Sig > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung 
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adanya heteroskedastisitas atau dapat dikatakan tidak ada satupun variabel 
independen yang signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 
2016:107). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi (Ghozali, 2016:107). 
Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini 
digunakan uji Durbin-Watson (DW Test). Dasar pengambilan keputusan 
untuk model regresi yang tidak mengandung adanya autokorelasi positif 
maupun negatif adalah jika  4-du ≤ d ≤ 4-dl. Adapun hasil uji statistik 
untuk uji Durbin-Watson ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut dan bisa juga 
dilihat pada lampiran 4. 
Tabel 4.7 
Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,044a ,002 -,052 ,850062 2,187 
a. Predictors: (Constant), ICSR, ICG 
b. Dependent Variable: ROA 
  
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai durbin watson (d) 
sebesar 2,187. Untuk pengambilan keputusan apakah terjadi autokorelasi 
atau tidak yaitu membandingkannya dengan tabel durbin watson. Dalam 
penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 40 data (N) dan 
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menggunakan 2 variabel independen (K), sehingga didapat nilai tabel 
durbin watson untuk batas atas (du) sebesar 1,6000 dan batas bawah (dl) 
sebesar 1,3908. Kemudian dihitung seperti di bawah ini : 
4-dl =  4 - 1,3908  =  2,6092 
4-du =  4 - 1,6000  = 2,4000 
Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa du < d < 4-du 
atau dapat dituliskan 1,6000 < 2,187 < 2,4000. Dengan demikian 
keputusan yang diambil adalah model regresi tidak mengandung adanya 
autokorelasi positif maupun  negatif.  
3. Uji ketepatan Model 
a. Koefisien Determinasi (R Square) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2016:95). Nilai R2 akan meningkat setiap ada tambahan satu 
variabel independen, tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen. 
Dengan demikian nilai R2 tidak bisa optimal mengukur 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Untuk 
itu dalam mengevaluasi model regresi terbaik digunakan nilai Adjusted R2 
(Ghozali, 2016:95). Karena nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun 
apabila ada satu variabel independen yang ditambahka ke dalam model. 
Dalam penelitian ini diperoleh hasil uji statistik dari pengujian koefisien 
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determinasi, yang ditunjukkan pada tabel 4.8 berikut serta bisa dilihat pada 
lampiran 4.   
Tabel 4.8 
Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,522a ,272 ,222 ,97271 
a. Predictors: (Constant), ICSR, ICG 
 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai Adjusted R2 sebesar 
0,222. Artinya variasi ROA dapat dijelaskan oleh variasi dari kedua 
variabel independen yaitu ICG dan ICSR sebesar 22,2%, sedangkan 
sisanya (100% - 22,2% = 77,8%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar 
model. 
Standar Error of Estimate (SEE) sebesar 0,97271. Semakin kecil 
nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi 
variabel dependen. 
b. Uji Statistik F 
Uji statistik F digunakan untuk menguji joint hipotesis secara 
simultan (Ghozali, 2016:96). Uji hipotesis seperti ini dinamakan juga uji 
signifikansi secara keseluruhan terhadap garis regresi yang diobservasi 
maupun estimasi. Untuk menguji signifkansi simultan digunakan uji 
ANOVA dalam SPSS. 
Dengan kriteria pengambilan keputusan jika nilai F hitung lebih 
besar dari F tabel dan nilai probabilitas < 0,05, maka semua variabel 
independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel 
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dependen. Untuk melihat hasil uji statistik Uji F dapat dilihat pada tabel 
4.9 dan pada lampiran 4.  
Tabel 4.9 
Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 10,275 2 5,137 5,430 ,010b 
Residual 27,439 29 ,946   
Total 37,714 31    
a. Dependent Variable: LagROA7 
b. Predictors: (Constant), ICSR, ICG 
 
Dari uji ANOVA atau F test didapat nilai F hitung sebesar 5,430 
dengan probabilitas 0,010. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 
(0,010<0,05), maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
ROA. Dengan kata lain ICG dan ICSR secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap ROA. 
c. Uji Statistik t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:97). Dasar pengambilan 
keputusan untuk uji statistik t adalah membandingkan nilai statistik t 
dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai t hitung lebih besar 
dibanding t tabel (t hitung > t tabel), maka suatu variabel independen 
secara individual mempengaruhi variabel dependen.  
Selain itu dapat juga dilihat dari nilai probabilitasnya, apabila nilai 
probabilitas < 0,05, maka hipotesis alternatif diterima yang menyatakan 
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bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi 
variabel dependen. Hasil uji statistik t dapat dilihat pada tabel 4.10 dan 
lampiran 4. 
Tabel 4.10 
Uji Statistik t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,071 1,861  -,038 ,970 
ICG ,770 ,346 ,354 2,225 ,034 
ICSR -3,289 1,481 -,353 -2,221 ,034 
a. Dependent Variable: LagROA 
 
Dari tabel uji statistik t tersebut di atas nampak nilai t hitung untuk 
variabel ICG sebesar 2,225 dan untuk variabel ICSR nilai t hitungnya 
sebesar 2,221. Masing-masing nilai t hitung dari variabel independen 
tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel untuk 40 data 
pengamatan, yaitu sebesar 1,68385. Maka dari itu pengambilan 
keputusannya adalah t hiutng > t tabel, sehingga setiap variabel 
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Pengambilan keputusan yang lain yaitu dengan melihat nilai 
probabilitasnya untuk masing-masing variabel independen. Nilai 
probabilitas variabel ICG sebesar 0,034 (Sign<0,05), dan nilai probabilitas 
variabel ICSR sebesar 0,034 (Sign<0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen yaitu ICG dan ICSR secara individual mempengaruhi 
variabel dependen yaitu ROA. 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan teknik analisis regresi linier 
berganda diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
ROA = -0,071 + 0,770 ICG - 3,289 ICSR + e 
Selanjutnya dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat di 
interpretasikan dengan unstandardized coefficients sebagai berikut: 
1) Konstanta sebesar -0,071 menyatakan bahwa jika variabel independen 
dianggap konstan, maka rata-rata ROA (Return on Assets) perusahaan 
sebesar -0,071. 
2) Koefisien regresi ICG (islamic corporate governance) sebesar 0,770 
menyatakan bahwa setiap peningkatan dari skor ICG suatu perusahaan 
sebesar 1 skor akan meningkatkan ROA perusahaan sebesar 0,770 
dengan anggapan faktor-faktor lainnya tdak berubah. 
3) Koefisien regresi ICSR (islamic corporate social responsibility) 
menunjukkan nilai negatif sebesar -3,289. Hal ini memberikan indikasi 
bahwa faktor ICSR berpengaruh negatif terhadap ROA. Artinya setiap 
ada peningkatan 1 pengungkapan item ICSR akan menurunkan ROA 
sebesar 3,289 satuan dengan anggapan faktor-faktor lainnya tidak 
berubah.  
 
3.2.2 Analisis Regresi Logistik  
 
Regresi logistik adalah regresi yang digunakan untuk menguji apakah 
probabilitas terjadinya variabel dependen dapat diprediksi dengan variabel 
independen yang mana variabel dependen berskala dikotomi (Ghozali, 2016:321). 
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Analisis regresi logistik digunakan untuk menguji apakah variabel-
variabel Islamic corporate governance dan Islamic corporate social responsibility 
berpengaruh terhadap reputasi. Berikut ini hasil analisis uji regresi logistik yang 
telah diolah dalam SPSS: 
1. Menilai Model Fit 
a. Tahap Beginning (Block 0) 
Tahap beginning merupakan tahap awal yang asumsinya bahwa 
variabel independen belum dimasukan ke dalam model regresi logistik. 
Adapun tabel iteration history block 0 (beginning) dapat dilihat pada tabel 
4.11 berikut dan lampiran 4: 
Tabel 4.11 
Iteration Historya,b,c 
Iteration -2 Log likelihood Coefficients 
Constant 
Step 0 
1 51,799 ,600 
2 51,796 ,619 
3 51,796 ,619 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 51,796 
c. Estimation terminated at iteration number 3 
because parameter estimates changed by less than 
,001. 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai -2logL sebesar 51,796,  ini 
signifikan terhadap alpha 5% dan hipotesis nol ditolak yang berarti model 
hanya dengan konstanta saja tidak fit dengan data. 
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b. Tahap Entry (Block 1) 
Tahap entry (block 1) pada regresi logistik merupakan pengujian 
yang sudah memasukan variabel independen ke dalam model. Adapun 
tabel uji iteration history block 1 dapat dilihat pada tabel 4.12 seperti 
berikut dan lampiran 4: 
Tabel 4.12 
Iteration Historya,b,c,d 
Iteration -2 Log likelihood Coefficients 
Constant X1 X2 
Step 1 
1 28,065 -3,354 -,458 10,728 
2 22,408 -5,558 -,944 18,806 
3 20,376 -7,258 -1,553 26,863 
4 19,998 -7,917 -2,026 31,979 
5 19,978 -8,002 -2,180 33,430 
6 19,978 -8,004 -2,191 33,526 
7 19,978 -8,004 -2,191 33,526 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 51,796 
d. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter 
estimates changed by less than ,001. 
 
Dari tabel tersebut diperoleh nilai -2logL yang kedua yaitu untuk 
model dengan konstanta dan variabel bebas ICG dan ICSR dengan nilai -
2logL sebesar 19,978 atau memiliki distribusi x2 dengan df 37 (40-3). -
2logL untuk model dengan konstanta dan variabel bebas ICG dan ICSR 
ternyta tidak signifikan pada alpha 5% yang berarti hipotesis no tidak 
dapat ditolak dan model fit dengan data.   
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c. Hasil Omnibus Test  
Untuk menguji signifikansi simultan pada regresi logistik 
menggunakan nilai Chi-Square dari selisih antara -2Log likelihood 
sebelum variabel independen masuk model dan -2 Log likelihood setelah 
variabel independen masuk model. Pengujian ini disebut juga dengan 
pengujian Maximum likelihood. Hasil tes omnibus dapat dilihat pada 
tabel 4.13 berikut dan lampiran 4: 
Tabel 4.13 
Hasil Omnibus Test 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 
Step 31,817 2 ,000 
Block 31,817 2 ,000 
Model 31,817 2 ,000 
 
Dari tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 
0,05), sehingga menolak H0, yang berarti bahwa penambahan variabel 
independen dapat memberikan pengaruh nyata terhadap model, atau 
dengan kata lain model dinyatakan fit.  
Dengan demikian jawaban terhadap hipotesis pengaruh simultan 
variabel  independen terhadap variabel dependen adalah menerima H1 
dan menolak H0 atau yang berarti ada pengaruh signifikan secara 
simultan ICG dan ICSR terhadap reputasi oleh karena nilai p value Chi-
Square sebesar 0,000 di mana < Alpha 0,05. 
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a. Pseudo R Square 
Tabel 4.14 
Pseudo R Square 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 19,978a ,549 ,756 
a. Estimation terminated at iteration number 7 because 
parameter estimates changed by less than ,001. 
 
Tabel 4.14 di atas merupakan tabel Model Summary yang 
digunakan untuk melihat kemampuan variabel  independen dalam 
menjelaskan  variabel  dependen yaitu denagn menggunakan nilai Cox & 
Snell R Square dan  Nagelkerke  R Square. Nilai-nilai tersebut disebut 
juga dengan Pseudo R-Square atau jika pada regresi linear (OLS) lebih 
dikenal dengan istilah R-Square. 
Nilai Cox & Snell R Square bernilai 0.549 dan Nagelkerke R 
Square sebesar 0,790, yang berarti variabilitas variabel dependen yang 
dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen sebesar 79%. 
Sedangkan sisanya yaitu 21% dapat dijelaskan oleh faktor lain diluar 
model. 
a. Hosmer and Lemeshow Test 
Hosmer and Lemeshow Test menguji hipotesis nol bahwa data 
empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara 
model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Jika nilai Hosmer 
and Lemeshow Test sama dengan atau kurang dari 0.05, maka hipotesis 
nol ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan antara model dengan 
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nilai observasinya sehingga Goodness fit model tidak baik karena model 
tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Hasil uji hosmer and 
lemeshow tes ditunjukkan pada tabel 4.15 berikut dan lampiran 4: 
Tabel 4.15 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 4,447 7 ,727 
 
Tampilan output SPSS menunjukkan besarnya nilai Hosmer and 
Lemeshow Test sebesar 4,447 dengan probabilitas signifikansi 0,815 
yang nilainya jauh lebih tinggi dibanding 0,05. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa model dapat diterima. 
b. Classification Result 
Tabel klasifikasi menghitung nilai estimasi yang benar dan salah. 
Pada kolom merupakan dua prediksi dari variabel dependen dan dalam 
hal ini reputasi baik (1) dan reputasi buruk (0), sedangkan pada baris 
menunjukkan nilai observasi sesungguhnya dari variabel dependen baik 
(1) dan buruk (0). Tampak seperti pada tabel 4.16 berikut dan lampiran 4: 
Tabel 4.16 
Classification Result 
Classification Tablea 
 Observed Predicted 
 REPUTASI Percentage 
Correct  reputasi buruk reputasi baik 
Step 1 
REPUTASI 
reputasi buruk 12 2 85,7 
reputasi baik 2 24 92,3 
Overall Percentage   90,0 
a. The cut value is ,500 
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Tabel 4.16 merupakan classifacation table di atas, jumlah sampel 
yang memiliki reputasi buruk 12 + 2 = 14. Yang benar-benar memiliki 
reputasi buruk sebanyak  12 bank, dan yang seharusnya tidak memiliki 
reputasi buruk sebanyak 2 bank. Jumlah sampel yang mempunyai 
reputasi baik adalah 2 + 24 = 26. Yang benar-benar memiliki reputasi 
baik sebanyak 2 bank dan yang seharusnya memiliki reputasi baik  
namun  tidak memiliki reputasi baik sebanyak 24 bank. 
Dalam Interprestasi regresi logistik dengan SPSS dapat 
disimpulkan bahwa tabel  di  atas  memberikan nilai overall percentage 
sebesar  (12+24)/50  =  72%  yang  berarti ketepatan model penelitian ini 
adalah sebesar 72%. 
2. Estimasi Parameter dan Interpretasinya 
Estimasi maksimum likelihood parameter dari model dapat dilihat dari 
tampilan output variables in the equation seperti pda tabel 4.17 dan bisa juga 
dilihat pada lampiran 4. 
Tabel 4.17 
Estimasi Parameter 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1a 
X1 -2,191 1,516 2,089 1 ,148 ,112 
X2 
33,526 11,689 8,227 1 ,004 3631965589619
90,800 
Constant -8,004 5,559 2,073 1 ,150 ,000 
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2. 
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Variabel bebas ICG (X1) memiliki p value sebesar 0.232 (Sig) > 0,05, 
yang berarti bahwa ICG tidak berpengaruh terhadap reputasi. Variabel ICSR (X2) 
memiliki p value 0,001 (Sig) < 0,05, artinya ICSR mempunyai pengaruh parsial 
yang signifikan terhadap reputasi perusahaan. Persamaan logistik regresion dari 
output spss adalah : 
Ln 
𝑝
1−𝑝
 = -8,004 – 2,191 ICG + 33,526 ICSR 
atau  
𝑝
1−𝑝
 = 𝑒(−8,004−2,191 ICG + 33,526 ICSR) 
      = 𝑒−8,004 + 𝑒−2,191 x ICG  + 𝑒33,526 x ICSR  
Dari persamaan tersebut dapat dilihat bahwa log of odds perusahaan akan 
mempunyai reputasi yang baik secara positif berhubungan dengan ICG (X1) dan 
ICSR (X2). Hubungan antara odds dan variabel bebas dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
Jika ICG dianggap konstan, maka odds perusahaan bereputasi baik 
bertambah dengan faktor 𝑒33,526 untuk setiap kenaikan ICSR. Sedangkan variabel 
lainnya dianggap konstan, maka odds perusahan akan mempunyai reputasi baik 
bertambah dengan faktor 𝑒−8,004 untuk setiap kenaikan ICG.  
 
4.2.3. Pengujian dan Hasil Analisi Data 
 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Adapun pengujian hipotesis dalam penelitian adalah 
sebagai berikut: 
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1. ICG berpengaruh terhadap ROA  
Berdasarkan hasil uji t dalam SPSS diperoleh nilai thitung untuk ICG 
sebesar 2,225; Sig. = 0,034 (Sign.<0,05). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan ICG terhadap ROA. 
Dengan demikian hipotesis yang diajukan yaitu diduga ada pengaruh yang 
signifikan ICG terhadap ROA terbukti atau diterima. 
2. ICSR berpengaruh terhadap ROA  
Berdasarkan hasil uji t dalam SPSS diperoleh nilai thitung untuk ICSR 
sebesar -2,221; Sig. = 0,034 (Sign.<0,05). Hal ini berarti Ho diterima dan Ha 
ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan ICSR terhadap ROA. Hal ini 
menunjukkan hipotesis yang diajukan yaitu diduga ada pengaruh yang 
signifikan ICSR terhadap ROA terbukti atau diterima. 
3. ICG berpengaruh terhadap reputasi perusahaan 
Berdasarkan hasil uji regresi logistik yang terdapat pada tabel 4.16, 
diperoleh nilai p value untuk ICG sebesar 0,148 (Sign.>0,05). Hal ini berarti 
H0 diterima dan Ha ditolak. 
Artinya ICG tidak berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu diduga ada pengaruh ICG 
terhadap reputasi perusahaan tidak terbukti atau ditolak. 
4. ICSR berpengaruh terhadap reputasi perusahaan 
Berdasarkan hasil uji regresi logistik yang terdapat pada tabel 4.16, 
diperoleh nilai p value untuk ICSR sebesar 0,001 (Sign.<0,05). Hal ini berarti 
H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya ICSR berpengaruh signifikan terhadap 
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reputasi perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu 
diduga ada pengaruh ICSR terhadap reputasi perusahaan terbukti atau dapat 
diterima. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Tabel 4.18 
Hasil Pengujian Hipotesis 
No Hipotesis Hasil Diterima/Ditolak 
H1 
ICG berpengaruh 
terhadap ROA 
Nilai t = 
2,225 
Sign = 0,034  
(Sign.<0,05) 
Diterima 
H2 
ICSR 
berpengaruh 
terhadap ROA 
Nilai t = -
2,221 
Sign = 0,034  
(Sign.<0,05) 
Diterima 
H3 
ICG berpengaruh 
terhadap reputasi 
perusahaan 
Sign = 0,232 
(Sig.>0,05) 
Ditolak 
H4 
ICSR 
berpengaruh 
terhadap reputasi 
perusahaan 
Sign = 0,001 
(Sig.<0,05) 
Diterima 
Sumber: Data diolah penulis, 2017 
 
1. Pengaruh ICG terhadap ROA 
ICG (Islamic corporate governance) yang diukur dari melihat tugas 
dan tanggung jawab DPS yang berlaku dalam Bank Umum Syariah yaitu 
berdasarkan penelitian Asrori (2014). Tugas dan tanggung jawab DPS diukur 
dengan self assessment pelaksanaan GCG bank syariah dengan predikat dan 
skala interval sebagai berikut: (1) peringkat satu, predikat sangat baik, skala 
lima, (2) peringkat dua, predikat baik, skala empat, (3) peringkat tiga, 
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peringkat cukup baik, skala tiga, (4) peringkat empat, predikat kurang baik, 
skala dua, (5) peringkat lima, predikat tidak baik, skala satu (Asrori, 2014). 
Pada penelitian ini menunjukkan pengaruh yang positif signifikan 
antara ICG terhadap ROA. Hal ini ditunjukkan hasil uji regresi linier 
berganda untuk nilai beta sebesar 0,770 dengan tingkat signifikansi 0,034 
(Sign.<0,05). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
pengaruh positif signifikan ICG terhadap ROA. Hal ini mengindikasikan 
bahwa Hipotesis pertama diterima yaitu ICG berpengaruh terhadap ROA. 
Penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh ICG terhadap 
kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa tugas dan tanggung jawab DPS 
berpengaruh terhadap kinerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Nuswandari (2009) yang membuktikan bahwa GCG berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. Keberadaan DPS sebagai pengawas akan 
membuat bank syariah dalam aktivitas operasioanal maupun dalam 
meluncurkan produk lebih patuh terhadap prinsip-prinsip syariah. 
Dengan demikian masyarakat Islam memiliki pandangan bahwa 
mereka akan lebih menyukai investasi di dalam bank syariah (Najib & Rini, 
2016). Karena mereka percaya dananya akan dikelola sesuai syariat Islam, 
sehingga apabila banyak masyarakat yang investasi secara otomatis laba yang 
diperoleh oleh suatu bank akan semakin tinggi. Dengan laba yang semakin 
meningkat, pada akhirnya bank bisa meningkatkan ROA . 
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2. Pengaruh ICSR terhadap ROA 
ICSR (Islamic corporate social responsibility) diukur dengan teknik 
containt analysis yaitu menganalisis isi dalam laporan tahunan perusahaan. 
Dalam penelitian ini menggunakan indeks ICSR yang dirancang oleh 
Platonova, et.al (2016) yang merupakan pengembangan dari AAIOFI (2010), 
Haniffa and Hudaib (2007), Aribi and Gao (2012) and Aribi and Arun (2015) 
yang terdiri dari 56 item. Untuk setiap item yang diungkapkan diberi kode (1) 
dan item yang tidak diungkapkan diberi kode (0). 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda dalam penelitian ini 
diperoleh hasil untuk Sign. = 0,034 (Sign.<0,05) dan nilai beta sebesar -
3,289. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh 
negatif signifikan ICSR terhadap ROA. Hal ini mengindikasikan bahwa 
hipotesis kedua diterima yaitu ICSR berpengaruh terhadap ROA.  
Penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh ICSR terhadap 
ROA. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sari, et.al (2016) yang 
membuktikan bahwa ICSR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 
Dapat berpengaruh negatif antara ICSR terhadap ROA dikarenakan menurut 
peneliti perusahaan masih memandang dana yang dikeluarkan untuk 
keperluan CSR sebagai biaya. Hal ini didukung oleh konsep pembiayaan 
CSR pada PP No.47 Tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial dan 
lingkungan perseroan terbatas. 
Oleh karena itu jika setiap ada peningkatan pengungkapan indeks ICSR 
akan mengeluarkan biaya. Dengan pengeluaran biaya yang besar otomatis 
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akan megurangi laba kotor yang didapat oleh perusahaan, sehingga akan 
mengurangi laba bersih yang diperoleh. Dengan laba yang kecil maka pada 
akhirnya nilai ROA juga akan kecil. 
3. Pengaruh ICG terhadap reputasi 
ICG (Islamic corporate governance) dalam penelitian ini diukur 
dengan melihat tugas dan tanggung jawab DPS yang berlaku dalam Bank 
Umum Syariah yaitu berdasarkan penelitian Asrori (2014). Tugas dan 
tanggung jawab DPS diukur dengan self assessment pelaksanaan GCG bank 
syariah dengan predikat dan skala interval sebagai berikut: (1) peringkat satu, 
predikat sangat baik, skala lima, (2) peringkat dua, predikat baik, skala empat, 
(3) peringkat tiga, peringkat cukup baik, skala tiga, (4) peringkat empat, 
predikat kurang baik, skala dua, (5) peringkat lima, predikat tidak baik, skala 
satu (Asrori, 2014). 
Dalam melihat pengaruh ICG terhadap reputasi perusahaan dapat 
melihat hasil regresi logistik yang terdapat dalam tabel Variables in the 
Equation. Dari tabel tesebut dapat diperoleh hasil p value dari ICG sebesar 
0,148 (Sign.>0,05). Hal ini berarti bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya 
bahwa ICG tidak berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. 
Penelitian ini tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh ICG 
terhadap reputasi perusahaan. Penelitian ini menolak hasil penelitian Junusi 
(2012) yang menyatakan bahwa sharia governnace berpengaruh terhadap 
reputasi perusahaan. 
79 
 
79 
 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Listiandi (2009) dalam 
Reny (2012) yang menunjukkan para investor tidak begitu memperhatikan 
informasi tentang  corporate governance  ketika melakukan investasi di 
perusahaan. Dalam hal ini investor akan lebih memperhatikan kinerja 
perusahaan yang dikaitkan dengan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dan membayarkan deviden atau bagi hasil yang akan 
diterima oleh investor (Fatchan, 2016). 
4. Pengaruh ICSR terhadap reputasi 
ICSR (Islamic corporate social responsibility) dalam penelitian ini 
diukur dengan teknik containt analysis yaitu menganalisis isi dalam laporan 
tahunan perusahaan. Dalam penelitian ini menggunakan indeks ICSR yang 
dirancang oleh Platonova, et.al (2016) yang merupakan pengembangan dari 
AAIOFI (2010), Haniffa and Hudaib (2007), Aribi and Gao (2012) and Aribi 
and Arun (2015) yang terdiri dari 56 item. Untuk setiap item yang 
diungkapkan diberi kode (1) dan item yang tidak diungkapkan diberi kode 
(0). 
Dalam penelitian ini untuk melihat pengaruh ICSR terhadap reputasi 
perusahaan dapat dilihat dari nilai p value ICSR dalam tabel Variables in the 
Equation. Adapun hasil dari p value ICSR sebesar 0,001 (Sign.<0,05). Hal ini 
berati Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh ICSR terhadap 
reputasi perusahaan. 
Penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh ICSR terhadap 
reputasi perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan Arshad et.al (2012) 
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yang menyimpulkan bahwa Islamic Corporate Sosial Responsibility 
Disclosure mempunyai pengaruh signifikan terhadap reputasi perusahaan. 
Perusahaan yang melakukan kegiatan CSR akan dipandang baik oleh 
masyarakat karena meskipun memiliki banyak kepentingan di dalam 
perusahaan masih ada kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. Oleh 
sebab itu masyarakat akan menilai baik perusahaan, sehingga dukungan dari 
masyarakat akan memperkuat reputasi perusahaan. Hasil penelitian juga 
diungkapkan oleh Arifin & Wardani (2016), yang membuktikan bahwa 
Islamic corporate social responsibility berpengaruh positif signifikan 
terhadap reputasi. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh islamic corporate 
governance dan islamic corporate social responsibility terhadap kinerja dan 
reputasi perbankan syariah di Indonesia yang sudah terdaftar di OJK  tahun 2011-
2015. 
Dalam penelitian ini diperoleh sampel akhir sebanyak 10 perusahaan 
dengan jumlah tahun pengamatan sebanyak 5 tahun sehingga jumlah pengamatan 
yang dilakukan adalah 50 pengamatan. Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Islamic corporate governance (ICG) berpengaruh terhadap kinerja perbankan 
syariah. 
2. Islamic corporate social responsibility (ICSR) berpengaruh terhadap kinerja 
perbankan syariah. 
3. Islamic corporate governance (ICG) tidak berpengaruh terhadap reputasi 
perbankan syariah  
4. Islamic corporate social responsibility (ICSR) berpengaruh terhadap reputasi 
perbankan syariah. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut : 
1. Periode pengamatan dalam penelitian hanya 5 tahun yaitu 2011-2015. 
2. Nilai adjusted R square hanya 22,2% dalam menerangkan pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga dalam 
memprediksi petumbuhan ROA masih banyak faktor lain yang 
mempengaruhi. 
 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah disampaikan diatas, 
penulis berusaha memberikan beberapa saran agar penelitian selanjutnya dapat 
diperbaiki. Saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut: 
1. Pihak praktisi perbankan syariah bisa mempertimbangkan variabel Islamic 
corporate social responsibility (ICSR) untuk meningkatkan kinerja serta 
reputasi perbankan syariah. Selain itu perbankan syariah juga bisa 
mempertimbangkan pelaksanaan ICG dengan baik untuk meningkatkan 
kinerja suatu perusahaan. 
2. Nilai Adjusted R2 sebesar 0,222, artinya variasi variabel independen 
hanya mampu menjelaskan variasi variabel dependen hanya sebesar 
22,2%, sedangkan sisanya sebesar 77,8% dijelaskan faktor lain diluar 
model. Untuk itu kepada penelitian selanjutnya supaya dapat menambah 
variabel independen lain yang dianggap memiliki lebih besar pengaruhnya 
terhadap kinerja suatu perusahaan.  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian   
N
o Bulan November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September 
  Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal x                                                                                       
2 
Pendaftaran 
Seminar 
Proposal                                         x                                               
3 Seminar 
Proposal                                                 x                                       
4 Konsultasi       x         x         x         x     x             x           x         x         
5 Pengumpulan 
Data                                                         x                               
6 Analisis Data                                                                               x         
7 Pendaftaran 
Munaqosah                                                                                 x       
8 Munaqosah                                                                                         
9 
Revisi 
Skripsi                                                                                         
 
90 
 
 
Lampiran 2 
Indeks ICSR 
CSR dimensions CSR sub-dimensions 
Mission and Vission 
Statemnt 
Comitments in operating wiyhin Syariah pinciples/ideas 
Comitments in providing returns within Syariah priciples 
Curent direction in serving the needs of the Muslim 
community 
Comuitmnets to fulfil contractual relationship with various 
stakeholders via contract (uqud) statement 
Future direction in serving the needs of the Muslim 
community 
Comitment to engage only in permissible financing 
activities 
Comitments to fulfil contrancts via contract (uqud) 
statement 
Appreciation to costumers 
Focus on maximissing stakeholders returns 
Products and 
Services 
No involvement in non-permissible activities 
Involvement in non-permissible activities-% of profit 
Reason of involvement in non-permissible activities 
Handling of non-permissible activities 
Indroduced new product 
Approval ex ante by SSB for new product 
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Basis Syariah concept in approving new produt 
Glossary/definition of products 
Investment activities-general 
Financing project-general 
Zakah, charity and 
benevolent funds 
Bank liable for zakah 
Amount paid for zakah 
Source of zakah 
Uses/beneficiaries of zakah 
Balance of zakah not distributed-amount 
Reasons for balance of zakah 
SSB attestation that sources and uses of zakah according to 
Shari'ah 
SSB attestation that zakah according to Shari'ah 
Zakah to be paid by indivuals-amount 
Sources of charity (sadaqa) 
Uses of charity (sadaqa) 
Sources of qard al-hassan 
Uses of qard al-hassan 
Poliy for providing qard al-hassan 
Policy on non-payment of qard al-hasssan 
Commitments 
towards employees 
Employees appreciation 
Number of employees 
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Equal opportunities policy 
Competitive salary 
Employee wefare 
Training: Shari'ah awareness 
Training; other 
Training; student/recruitment scheme 
Training; monetary 
Reward for employees 
Commitment 
towards debtors 
Debt Policy 
Attitude towards debt products 
Amount of debts written off 
Type of lending activities-general 
Type of lending activities-detailed 
Commitment 
towards community 
Women branch 
Creating job oppurtunities 
Support for organisations that provide benefits to society 
Participation in government social activities 
Sponsored community activities 
Commitment to social role 
Conferences on Islamic economics and other educational 
areas 
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Lampiran 3 
Data Pokok Penelitian 
BANK TAHUN 
ICG 
(X1) 
ICSR 
(X2) 
ROA 
(Y1) 
REPUTASI 
(Y2) 
Bank Mega Syariah  2011 5 0,554 1,58 1 
Bank Bukopin Syariah 4 0,411 0,52 0 
Bank Syariah Mandiri 4 0,679 1,95 1 
Bank BRI Syariah 4 0,661 0,2 1 
Bank BNI Syariah 4 0,589 1,29 1 
Bank Muamalat 4 0,446 1,52 1 
Bank Panin Syariah 4 0,268 1,75 0 
Bank BCA Syariah 4 0,232 0,9 0 
Bank Victoria Syariah 4 0,446 6,93 0 
Bank Maybank Syariah 4 0,339 3,57 0 
Bank Mega Syariah  2012 5 0,607 3,81 1 
Bank Bukopin Syariah 4 0,464 0,55 0 
Bank Syariah Mandiri 4 0,679 2,25 1 
Bank BRI Syariah 4 0,661 1,19 1 
Bank BNI Syariah 4 0,607 1,48 1 
Bank Muamalat 4 0,607 1,54 1 
Bank Panin Syariah 5 0,5 3,29 0 
Bank BCA Syariah 5 0,357 0,8 0 
Bank Victoria Syariah 4 0,411 1,43 0 
Bank Maybank Syariah 4 0,429 2,88 0 
Bank Mega Syariah  2013 5 0,625 2,33 1 
Bank Bukopin Syariah 4 0,464 0,69 0 
Bank Syariah Mandiri 4 0,75 1,53 1 
Bank BRI Syariah 4 0,679 1,15 1 
Bank BNI Syariah 4 0,571 1,37 1 
Bank Muamalat 5 0,625 0,5 1 
Bank Panin Syariah 5 0,643 1,03 0 
Bank BCA Syariah 5 0,214 1 0 
Bank Victoria Syariah 4 0,464 0,5 0 
Bank Maybank Syariah 4 0,393 2,87 0 
Bank Mega Syariah  2014 5 0,625 0,29 1 
Bank Bukopin Syariah 4 0,482 0,27 0 
Bank Syariah Mandiri 4 0,536 -0,04 1 
Bank BRI Syariah 5 0,643 0,08 1 
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Bank BNI Syariah 4 0,607 1,27 1 
Bank Muamalat 5 0,75 0,17 1 
Bank Panin Syariah 5 0,571 1,99 0 
Bank BCA Syariah 5 0,5 0,8 0 
Bank Victoria Syariah 4 0,518 -1,87 0 
Bank Maybank Syariah 4 0,393 3,61 0 
Bank Mega Syariah  2015 5 0,625 0,3 1 
Bank Bukopin Syariah 4 0,5 0,79 0 
Bank Syariah Mandiri 4 0,625 0,56 1 
Bank BRI Syariah 5 0,679 0,76 1 
Bank BNI Syariah 4 0,607 1,43 1 
Bank Muamalat 5 0,75 0,2 1 
Bank Panin Syariah 5 0,589 1,14 1 
Bank BCA Syariah 5 0,357 1 0 
Bank Victoria Syariah 4 0,339 -2,36 0 
Bank Maybank Syariah 4 0,518 -20,13 1 
 
 
Lampiran 4  
Hasil Olah Data  
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ICG 40 4 5 4,45 ,504 
ICSR 40 ,214 ,750 ,55848 ,133813 
ROA 40 -,040 3,810 1,13075 ,828788 
Valid N (listwise) 40     
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
(Sebelum Perbaikan) 
 Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,33418197 
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Most Extreme Differences 
Absolute ,326 
Positive ,183 
Negative -,326 
Kolmogorov-Smirnov Z 2,308 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
(Setelah Perbaikan) 
 Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0243104 
Std. Deviation ,13559753 
Most Extreme Differences 
Absolute ,158 
Positive ,083 
Negative -,158 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,002 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,268 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) ,821 1,307  ,628 ,534   
ICG ,073 ,271 ,044 ,269 ,790 ,996 1,004 
ICSR -,025 1,019 -,004 -,024 ,981 ,996 1,004 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
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Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,223 ,119  1,878 ,068 
ICG -,002 ,025 -,014 -,092 ,927 
ICSR -,181 ,093 -,307 -1,959 ,058 
a. Dependent Variable: AbsROA 
 
Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,044a ,002 -,052 ,850062 2,187 
a. Predictors: (Constant), ICSR, ICG 
b. Dependent Variable: ROA 
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Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,522a ,272 ,222 ,97271 
a. Predictors: (Constant), ICSR, ICG 
 
Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 10,275 2 5,137 5,430 ,010b 
Residual 27,439 29 ,946   
Total 37,714 31    
a. Dependent Variable: LagROA7 
b. Predictors: (Constant), ICSR, ICG 
 
Uji Statistik t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,071 1,861  -,038 ,970 
ICG ,770 ,346 ,354 2,225 ,034 
ICSR -3,289 1,481 -,353 -2,221 ,034 
a. Dependent Variable: LagROA 
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Iteration Historya,b,c 
Iteration -2 Log likelihood Coefficients 
Constant 
Step 0 
1 51,799 ,600 
2 51,796 ,619 
3 51,796 ,619 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 51,796 
c. Estimation terminated at iteration number 3 
because parameter estimates changed by less than 
,001. 
 
Iteration Historya,b,c,d 
Iteration -2 Log likelihood Coefficients 
Constant X1 X2 
Step 1 
1 28,065 -3,354 -,458 10,728 
2 22,408 -5,558 -,944 18,806 
3 20,376 -7,258 -1,553 26,863 
4 19,998 -7,917 -2,026 31,979 
5 19,978 -8,002 -2,180 33,430 
6 19,978 -8,004 -2,191 33,526 
7 19,978 -8,004 -2,191 33,526 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 51,796 
d. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter 
estimates changed by less than ,001. 
 
Hasil Omnibus Test 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 
Step 31,817 2 ,000 
Block 31,817 2 ,000 
Model 31,817 2 ,000 
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Pseudo R Square 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 19,978a ,549 ,756 
a. Estimation terminated at iteration number 7 because 
parameter estimates changed by less than ,001. 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Chi-square df Sig. 
4,447 7 ,727 
 
Classification Result 
Classification Tablea 
 Observed Predicted 
 REPUTASI Percentage 
Correct  reputasi buruk reputasi baik 
Step 1 
REPUTASI 
reputasi buruk 12 2 85,7 
reputasi baik 2 24 92,3 
Overall Percentage   90,0 
a. The cut value is ,500 
 
Estimasi Parameter 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1a 
X1 -2,191 1,516 2,089 1 ,148 ,112 
X2 
33,526 11,689 8,227 1 ,004 3631965589619
90,800 
Constant -8,004 5,559 2,073 1 ,150 ,000 
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2. 
 
 
Lampiran 5 
Daftar Riwayat Hidup 
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1. DATA PRIBADI 
Nama    : Shabatina Khusnawati 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat dan Tanggal Lahir : Karanganyar, 01 November 1993 
Agama    : Islam 
Alamat    : Domas RT/RW. 002/001, Munggur,  
 Mojogedang, Karanganyar. 
No. HP    : 085643022698 
e-mail    : huztna@gmail.com 
Motto    : “I believe I can because I think I can” 
PENDIDIKAN FORMAL 
1. 2013-2017 Fakultas Ekonomi dan bisnis Islam, IAIN Surakarta 
2. 2009-2012 SMA  Negeri Mojogedang 
3. 2006-2019 SMP Negeri 01 Mojogedang 
4. 2000-2006 SD Negeri 1 Munggur 
RIWAYAT ORGANISASI 
1. Forum Ekonomi Syariah (FRES) IAIN Surakarta 
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Lampiran 6 
Hasil containt analysis 
1. Bank Mega Syariah 
    Bank Mega Syariah 
CSR dimensions CSR sub-dimensions 2011 2012 2013 2014 2015 
Mission and Vission Statemnt Comitments in operating wiyhin Syariah pinciples/ideas 1 1 1 1 1 
  Comitments in providing returns within Syariah priciples 1 1 1 1 1 
  
Curent direction in serving the needs of the Muslim 
community 1 1 1 1 1 
  
Comuitmnets to fulfil contractual relationship with various 
stakeholders via contract (uqud) statement 
0 0 0 0 0 
  
Future direction in serving the needs of the Muslim 
community 1 1 1 1 1 
  Comitment to engage only in permissible financing activities 0 0 0 0 0 
  Comitments to fulfil contrancts via contract (uqud) statement 0 1 1 1 1 
  Apperciation to costumers 1 1 1 1 1 
  Focus on maximissing stakeholders returns 0 0 0 0 0 
Products and Services No involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Involvement in non-permissible activities-% of profit 0 0 0 0 0 
  Reason of involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Handling of non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Indroduced new product 0 0 0 0 0 
  Approval ex ante by SSB for new product 0 0 0 0 0 
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  Basis Syariah concept in approving new produt 1 1 1 1 1 
  Glossary/definition of products 1 1 1 1 1 
  Investment activities-general 0 1 1 1 1 
  Financing project-general 0 0 0 0 0 
Zakah, charity and benevolent 
funds Bank liable for zakah 1 1 1 1 1 
  Amount paid for zakah 1 1 1 1 1 
  Source of zakah 1 1 1 1 1 
  Uses/beneficiaries of zakah 1 1 1 1 1 
  Balance of zakah not distributed-amount 1 1 1 1 1 
  Reasons for balance of zakah 0 0 0 0 0 
  
SSB attestation that sources and uses of zakah according 
to Shari'ah 1 1 1 1 1 
  SSB attestation that zakah according to Shari'ah 1 1 1 1 1 
  Zakah to be paid by indivuals-amount 0 0 0 0 0 
  Sources of charity (sadaqa) 0 0 0 0 0 
  Uses of charity (sadaqa) 0 0 0 0 0 
  Sources of qard al-hassan 1 1 1 1 1 
  Uses of qard al-hassan 1 1 1 1 1 
  Poliy for providing qard al-hassan 0 0 0 0 0 
  Policy on non-payment of qard al-hasssan 0 0 0 0 0 
Commitments towards employees Employees appreciation 1 1 1 1 1 
  Number of employees 1 1 1 1 1 
  Equal opportunities policy 1 1 1 1 1 
  Competitive salary 1 1 1 1 1 
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  Employee wefare 0 1 1 1 1 
  Training: Shari'ah awareness 1 1 1 1 1 
  Training; other 1 1 1 1 1 
  Training; student/recruitment scheme 1 1 1 1 1 
  Training; monetary 0 0 0 0 0 
  Reward for employees 1 1 1 1 1 
Commitment towards debtors Debt Policy 1 1 1 1 1 
komitmen terhadap debitot Attitude towards debt products 1 1 1 1 1 
  Amount of debts written off 1 1 1 1 1 
  Type of lending activities-general 1 1 1 1 1 
  Type of lending activities-detailed 1 1 1 1 1 
Commitment towards community Women branch 0 0 0 0 0 
komitment terhadap masyarakat Creating job oppurtunities 0 0 0 0 0 
  Support for organisations that provide benefits to society 0 0 1 1 1 
  Participation in government social activities 1 1 1 1 1 
  Sponsored community activities 0 0 0 0 0 
  Commitment to social role 1 1 1 1 1 
  
Conferences on Islamic economics and other educational 
areas 0 0 0 0 0 
Total pengungkapan  31 34 35 35 35 
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2. Bank Bukopin Syariah 
    BUKOPIN SYARIAH 
CSR dimensions CSR sub-dimensions 2011 2012 2013 2014 2015 
Mission and Vission Statemnt Comitments in operating wiyhin Syariah pinciples/ideas 1 1 1 1 1 
  Comitments in providing returns within Syariah priciples 1 1 1 1 1 
  Curent direction in serving the needs of the Muslim community 1 1 1 1 1 
  
Comuitmnets to fulfil contractual relationship with various 
stakeholders via contract (uqud) statement 
0 0 0 0 0 
  Future direction in serving the needs of the Muslim community 1 1 1 1 1 
  Comitment to engage only in permissible financing activities 0 0 0 0 0 
  Comitments to fulfil contrancts via contract (uqud) statement 1 1 1 1 1 
  Apperciation to costumers 0 0 0 0 0 
  Focus on maximissing stakeholders returns 0 0 0 0 0 
Products and Services No involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Involvement in non-permissible activities-% of profit 0 0 0 0 0 
  Reason of involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Handling of non-permissible activities 0 1 1 1 1 
  Indroduced new product 0 0 0 0 0 
  Approval ex ante by SSB for new product 0 0 0 0 0 
  Basis Syariah concept in approving new produt 0 0 0 0 0 
  Glossary/definition of products 0 0 0 1 1 
  Investment activities-general 0 0 0 0 0 
  Financing project-general 1 1 1 1 1 
Zakah, charity and benevolent 
funds Bank liable for zakah 0 0 0 0 0 
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  Amount paid for zakah 0 0 0 0 0 
  Source of zakah 0 0 0 0 0 
  Uses/beneficiaries of zakah 0 0 0 0 0 
  Balance of zakah not distributed-amount 0 0 0 0 0 
  Reasons for balance of zakah 0 0 0 0 0 
  
SSB attestation that sources and uses of zakah according 
to Shari'ah 0 0 0 0 0 
  SSB attestation that zakah according to Shari'ah 0 0 0 0 0 
  Zakah to be paid by indivuals-amount 0 0 0 0 0 
  Sources of charity (sadaqa) 0 0 0 0 0 
  Uses of charity (sadaqa) 0 0 0 0 0 
  Sources of qard al-hassan 0 1 1 1 1 
  Uses of qard al-hassan 0 1 1 1 1 
  Poliy for providing qard al-hassan 0 0 0 0 0 
  Policy on non-payment of qard al-hasssan 0 0 0 0 0 
Commitments towards employees Employees appreciation 1 1 1 1 1 
  Number of employees 1 1 1 1 1 
  Equal opportunities policy 1 1 1 1 1 
  Competitive salary 1 1 1 1 1 
  Employee wefare 1 1 1 1 1 
  Training: Shari'ah awareness 1 1 1 1 1 
  Training; other 1 1 1 1 1 
  Training; student/recruitment scheme 1 1 1 1 1 
  Training; monetary 1 1 1 1 1 
  Reward for employees 1 1 1 1 1 
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Commitment towards debtors Debt Policy 1 1 1 1 1 
komitmen terhadap debitot Attitude towards debt products 1 1 1 1 1 
  Amount of debts written off 1 1 1 1 1 
  Type of lending activities-general 1 1 1 1 1 
  Type of lending activities-detailed 1 1 1 1 1 
Commitment towards community Women branch 0 0 0 0 0 
komitment terhadap masyarakat Creating job oppurtunities 1 1 1 1 1 
  Support for organisations that provide benefits to society 0 0 0 0 0 
  Participation in government social activities 0 0 0 0 0 
  Sponsored community activities 0 0 0 0 0 
  Commitment to social role 1 1 1 1 1 
  Conferences on Islamic economics and other educational areas 0 0 0 0 1 
Total pengungkapan  23 26 26 27 28 
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3. Bank Syariah Mandiri 
    BSM 
CSR dimensions CSR sub-dimensions 2011 2012 2013 2014 2015 
Mission and Vission Statemnt Comitments in operating wiyhin Syariah pinciples/ideas 1 1 1 1 1 
  Comitments in providing returns within Syariah priciples 1 1 1 1 1 
  
Curent direction in serving the needs of the Muslim 
community 1 1 1 1 1 
  
Comuitmnets to fulfil contractual relationship with various 
stakeholders via contract (uqud) statement 
1 1 1 1 1 
  
Future direction in serving the needs of the Muslim 
community 1 1 1 1 1 
  Comitment to engage only in permissible financing activities 1 1 1 1 1 
  Comitments to fulfil contrancts via contract (uqud) statement 1 1 1 1 1 
  Apperciation to costumers 0 0 0 0 0 
  Focus on maximissing stakeholders returns 1 1 1 1 1 
Products and Services No involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Involvement in non-permissible activities-% of profit 1 1 1 1 1 
  Reason of involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Handling of non-permissible activities 1 1 1 0 1 
  Indroduced new product 0 1 1 1 1 
  Approval ex ante by SSB for new product 0 0 0 0 0 
  Basis Syariah concept in approving new produt 1 1 1 0 1 
  Glossary/definition of products 1 1 1 1 1 
  Investment activities-general 1 1 1 1 1 
  Financing project-general 1 1 1 1 1 
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Zakah, charity and benevolent 
funds Bank liable for zakah 1 1 1 1 1 
  Amount paid for zakah 0 0 1 0 0 
  Source of zakah 1 1 1 0 0 
  Uses/beneficiaries of zakah 1 1 1 0 0 
  Balance of zakah not distributed-amount 0 0 1 0 0 
  Reasons for balance of zakah 0 0 0 0 0 
  
SSB attestation that sources and uses of zakah according 
to Shari'ah 0 0 0 0 0 
  SSB attestation that zakah according to Shari'ah 0 0 0 0 0 
  Zakah to be paid by indivuals-amount 0 0 0 0 0 
  Sources of charity (sadaqa) 1 1 1 0 1 
  Uses of charity (sadaqa) 1 1 1 0 1 
  Sources of qard al-hassan 1 1 1 0 1 
  Uses of qard al-hassan 1 1 1 0 1 
  Poliy for providing qard al-hassan 0 0 0 0 0 
  Policy on non-payment of qard al-hasssan 0 0 0 0 0 
Commitments towards employees Employees appreciation 1 1 1 1 1 
  Number of employees 1 1 1 1 1 
  Equal opportunities policy 1 1 1 1 1 
  Competitive salary 1 1 1 1 1 
  Employee wefare 1 1 1 1 1 
  Training: Shari'ah awareness 1 1 1 1 1 
  Training; other 1 1 1 1 1 
  Training; student/recruitment scheme 1 1 1 1 1 
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  Training; monetary 0 0 1 1 0 
  Reward for employees 1 1 1 1 1 
Commitment towards debtors Debt Policy 1 1 1 1 1 
komitmen terhadap debitot Attitude towards debt products 1 1 1 1 1 
  Amount of debts written off 1 1 1 1 1 
  Type of lending activities-general 1 1 1 1 1 
  Type of lending activities-detailed 1 1 1 1 1 
Commitment towards community Women branch 0 0 0 0 0 
komitment terhadap masyarakat Creating job oppurtunities 1 1 1 0 0 
  Support for organisations that provide benefits to society 1 0 1 0 0 
  Participation in government social activities 0 0 0 0 0 
  Sponsored community activities 0 0 0 0 0 
  Commitment to social role 1 1 1 1 1 
  
Conferences on Islamic economics and other educational 
areas 0 0 0 0 0 
Total pengungkapan  38 38 42 30 35 
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4. BRI Syariah 
    BRI Syariah 
CSR dimensions CSR sub-dimensions 2011 2012 2013 2014 2015 
Mission and Vission Statemnt Comitments in operating wiyhin Syariah pinciples/ideas 1 1 1 1 1 
  Comitments in providing returns within Syariah priciples 1 1 1 1 1 
  
Curent direction in serving the needs of the Muslim 
community 1 1 1 1 1 
  
Comuitmnets to fulfil contractual relationship with various 
stakeholders via contract (uqud) statement 
0 0 0 0 0 
  
Future direction in serving the needs of the Muslim 
community 1 1 1 1 1 
  Comitment to engage only in permissible financing activities 1 1 1 1 1 
  Comitments to fulfil contrancts via contract (uqud) statement 1 1 1 1 1 
  Apperciation to costumers 1 1 1 1 1 
  Focus on maximissing stakeholders returns 0 0 0 0 0 
Products and Services No involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Involvement in non-permissible activities-% of profit 0 0 0 0 0 
  Reason of involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Handling of non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Indroduced new product 0 1 0 0 0 
  Approval ex ante by SSB for new product 0 0 0 0 0 
  Basis Syariah concept in approving new produt 0 0 0 0 0 
  Glossary/definition of products 1 1 1 1 1 
  Investment activities-general 0 0 0 0 0 
  Financing project-general 1 1 1 1 1 
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Zakah, charity and benevolent 
funds Bank liable for zakah 1 1 1 1 1 
  Amount paid for zakah 1 1 1 1 1 
  Source of zakah 1 1 1 1 1 
  Uses/beneficiaries of zakah 1 1 1 1 1 
  Balance of zakah not distributed-amount 1 1 1 1 1 
  Reasons for balance of zakah 0 0 0 0 0 
  
SSB attestation that sources and uses of zakah according 
to Shari'ah 
1 1 1 1 1 
  SSB attestation that zakah according to Shari'ah 1 1 1 1 1 
  Zakah to be paid by indivuals-amount 1 1 1 1 1 
  Sources of charity (sadaqa) 1 1 1 1 1 
  Uses of charity (sadaqa) 1 1 1 1 1 
  Sources of qard al-hassan 1 1 1 1 1 
  Uses of qard al-hassan 1 1 1 1 1 
  Poliy for providing qard al-hassan 0 0 0 0 0 
  Policy on non-payment of qard al-hasssan 0 0 0 0 0 
Commitments towards employees Employees appreciation 1 1 1 1 1 
  Number of employees 1 1 1 1 1 
  Equal opportunities policy 1 1 1 1 1 
  Competitive salary 1 1 1 1 1 
  Employee wefare 1 1 1 1 1 
  Training: Shari'ah awareness 1 1 1 1 1 
  Training; other 1 1 1 1 1 
  Training; student/recruitment scheme 1 1 1 1 1 
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  Training; monetary 0 0 0 0 0 
  Reward for employees 1 1 1 1 1 
Commitment towards debtors Debt Policy 1 1 1 1 1 
komitmen terhadap debitot Attitude towards debt products 1 1 1 1 1 
  Amount of debts written off 0 0 0 0 0 
  Type of lending activities-general 1 1 1 1 1 
  Type of lending activities-detailed 1 1 1 1 1 
Commitment towards community Women branch 0 0 0 0 0 
komitment terhadap masyarakat Creating job oppurtunities 1 1 1 1 1 
  Support for organisations that provide benefits to society 0 0 0 0 1 
  Participation in government social activities 0 0 1   1 
  Sponsored community activities 0 0 1 0 0 
  Commitment to social role 1 1 1 1 1 
  
Conferences on Islamic economics and other educational 
areas 1 0 0 0 0 
Total pengungkapan  37 37 38 36 38 
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5. BNI Syariah 
    BNI Syariah 
CSR dimensions CSR sub-dimensions 2011 2012 2013 2014 2015 
Mission and Vission Statemnt Comitments in operating wiyhin Syariah pinciples/ideas 1 1 1 1 1 
  Comitments in providing returns within Syariah priciples 1 1 1 1 1 
  
Curent direction in serving the needs of the Muslim 
community 1 1 1 1 1 
  
Comuitmnets to fulfil contractual relationship with various 
stakeholders via contract (uqud) statement 
0 0 0 0 0 
  
Future direction in serving the needs of the Muslim 
community 1 1 1 1 1 
  Comitment to engage only in permissible financing activities 0 0 0 0 0 
  Comitments to fulfil contrancts via contract (uqud) statement 1 1 1 1 1 
  Apperciation to costumers 1 1 1 1 1 
  Focus on maximissing stakeholders returns 1 1 1 1 1 
Products and Services No involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Involvement in non-permissible activities-% of profit 0 0 0 0 0 
  Reason of involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Handling of non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Indroduced new product 1 0 0 0 0 
  Approval ex ante by SSB for new product 0 0 0 0 0 
  Basis Syariah concept in approving new produt 1 1 1 1 1 
  Glossary/definition of products 1 1 1 1 1 
  Investment activities-general 0 0 0 0 0 
  Financing project-general 0 0 0 0 0 
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Zakah, charity and benevolent 
funds Bank liable for zakah 1 1 1 1 1 
  Amount paid for zakah 1 1 1 1 1 
  Source of zakah 1 1 1 1 1 
  Uses/beneficiaries of zakah 1 1 1 1 1 
  Balance of zakah not distributed-amount 1 1 1 1 1 
  Reasons for balance of zakah 0 0 0 0 0 
  
SSB attestation that sources and uses of zakah according 
to Shari'ah 
1 1 1 1 1 
  SSB attestation that zakah according to Shari'ah 1 1 1 1 1 
  Zakah to be paid by indivuals-amount 0 0 0 0 0 
  Sources of charity (sadaqa) 1 1 1 1 1 
  Uses of charity (sadaqa) 1 1 1 1 1 
  Sources of qard al-hassan 1 1 1 1 1 
  Uses of qard al-hassan 1 1 1 1 1 
  Poliy for providing qard al-hassan 0 0 0 0 0 
  Policy on non-payment of qard al-hasssan 0 0 0 0 0 
Commitments towards employees Employees appreciation 1 1 1 1 1 
  Number of employees 1 1 1 1 1 
  Equal opportunities policy 0 0 0 0 0 
  Competitive salary 1 1 1 1 1 
  Employee wefare 1 1 1 1 1 
  Training: Shari'ah awareness 0 0 0 0 0 
  Training; other 1 1 1 1 1 
  Training; student/recruitment scheme 0 1 1 1 1 
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  Training; monetary 0 0 0 0 0 
  Reward for employees 1 1 1 1 1 
Commitment towards debtors Debt Policy 1 1 1 1 1 
komitmen terhadap debitot Attitude towards debt products 0 1 1 1 1 
  Amount of debts written off 0 0 0 0 0 
  Type of lending activities-general 1 1 0 1 1 
  Type of lending activities-detailed 1 1 0 1 1 
Commitment towards community Women branch 0 0 0 0 0 
komitment terhadap masyarakat Creating job oppurtunities 1 1 1 1 1 
  Support for organisations that provide benefits to society 0 0 0 0 0 
  Participation in government social activities 1 1 1 1 1 
  Sponsored community activities 0 0 0 0 0 
  Commitment to social role 1 1 1 1 1 
  
Conferences on Islamic economics and other educational 
areas 0 0 0 0 0 
Total pengungkapan  33 34 32 34 34 
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6. Bank Muamalat 
    MUAMALAT 
CSR dimensions CSR sub-dimensions 2011 2012 2013 2014 2015 
Mission and Vission Statemnt Comitments in operating wiyhin Syariah pinciples/ideas 1 1 1 1 1 
  Comitments in providing returns within Syariah priciples 1 1 1 1 1 
  
Curent direction in serving the needs of the Muslim 
community 1 1 1 1 1 
  
Comuitmnets to fulfil contractual relationship with various 
stakeholders via contract (uqud) statement 
1 1 1 1 1 
  
Future direction in serving the needs of the Muslim 
community 1 1 1 1 1 
  Comitment to engage only in permissible financing activities 1 1 1 1 1 
  Comitments to fulfil contrancts via contract (uqud) statement 1 1 1 1 1 
  Apperciation to costumers 0 1 1 1 1 
  Focus on maximissing stakeholders returns 0 0 0 1 1 
Products and Services No involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Involvement in non-permissible activities-% of profit 0 1 1 1 1 
  Reason of involvement in non-permissible activities 0 1 1 1 1 
  Handling of non-permissible activities 0 1 1 1 1 
  Indroduced new product 0 0 0 0 0 
  Approval ex ante by SSB for new product 0 1 0 0 0 
  Basis Syariah concept in approving new produt 0 1 1 0 0 
  Glossary/definition of products 1 1 1 1 1 
  Investment activities-general 0 1 1 1 1 
  Financing project-general 0 0 1 1 1 
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Zakah, charity and benevolent 
funds Bank liable for zakah 1 1 1 1 1 
  Amount paid for zakah 0 0 0 1 1 
  Source of zakah 1 1 0 1 1 
  Uses/beneficiaries of zakah 1 1 0 1 1 
  Balance of zakah not distributed-amount 0 0 0 1 1 
  Reasons for balance of zakah 0 0 0 0 0 
  
SSB attestation that sources and uses of zakah according 
to Shari'ah 
0 0 0 1 1 
  SSB attestation that zakah according to Shari'ah 0 0 0 1 1 
  Zakah to be paid by indivuals-amount 0 0 0 0 0 
  Sources of charity (sadaqa) 1 0 0 1 1 
  Uses of charity (sadaqa) 1 0 0 1 1 
  Sources of qard al-hassan 1 0 0 1 1 
  Uses of qard al-hassan 1 0 0 1 1 
  Poliy for providing qard al-hassan 0 0 0 0 0 
  Policy on non-payment of qard al-hasssan 0 0 0 0 0 
Commitments towards employees Employees appreciation 1 1 1 1 1 
  Number of employees 1 1 1 1 1 
  Equal opportunities policy 1 1 1 1 1 
  Competitive salary 1 1 1 1 1 
  Employee wefare 1 1 1 1 1 
  Training: Shari'ah awareness 1 1 1 1 1 
  Training; other 1 1 1 1 1 
  Training; student/recruitment scheme 1 1 1 1 1 
 118 
 
  Training; monetary 1 1 1 1 1 
  Reward for employees 1 1 1 1 1 
Commitment towards debtors Debt Policy 0 1 1 1 1 
komitmen terhadap debitot Attitude towards debt products 0 1 1 1 1 
  Amount of debts written off 0 0 1 1 1 
  Type of lending activities-general 0 0 1 0 0 
  Type of lending activities-detailed 0 0 1 0 0 
Commitment towards community Women branch 0 0 0 0 0 
komitment terhadap masyarakat Creating job oppurtunities 0 1 1 1 1 
  Support for organisations that provide benefits to society 0 1 1 1 1 
  Participation in government social activities 0 0 1 0 0 
  Sponsored community activities 0 1 0 0 0 
  Commitment to social role 0 0 1 1 1 
  
Conferences on Islamic economics and other educational 
areas 0 1 0 0 0 
Total pengungkapan  25 34 35 42 42 
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7. Bank Panin Syariah 
    PANIN Syariah 
CSR dimensions CSR sub-dimensions 2011 2012 2013 2014 2015 
Mission and Vission Statemnt Comitments in operating wiyhin Syariah pinciples/ideas 1 1 1 1 1 
  Comitments in providing returns within Syariah priciples 1 1 1 1 1 
  
Curent direction in serving the needs of the Muslim 
community 1 1 1 1 1 
  
Comuitmnets to fulfil contractual relationship with various 
stakeholders via contract (uqud) statement 
0 0 0 0 0 
  
Future direction in serving the needs of the Muslim 
community 1 1 1 1 1 
  Comitment to engage only in permissible financing activities 1 1 0 0 0 
  Comitments to fulfil contrancts via contract (uqud) statement 0 0 1 1 1 
  Apperciation to costumers 0 1 1 1 1 
  Focus on maximissing stakeholders returns 0 0 0 0 0 
Products and Services No involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Involvement in non-permissible activities-% of profit 0 0 0 0 0 
  Reason of involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Handling of non-permissible activities 0 0 1 0 0 
  Indroduced new product 1 0 0 0 0 
  Approval ex ante by SSB for new product 0 0 0 0 0 
  Basis Syariah concept in approving new produt 0 0 1 1 1 
  Glossary/definition of products 1 1 0 0 0 
  Investment activities-general 1 1 1 1 0 
  Financing project-general 0 0 0 0 0 
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Zakah, charity and benevolent 
funds Bank liable for zakah 0 0 1 0 1 
  Amount paid for zakah 0 0 1 0 1 
  Source of zakah 0 0 1 1 1 
  Uses/beneficiaries of zakah 0 0 1 1 1 
  Balance of zakah not distributed-amount 0 0 1 1 1 
  Reasons for balance of zakah 0 0 0 0 0 
  
SSB attestation that sources and uses of zakah according 
to Shari'ah 
0 0 1 1 1 
  SSB attestation that zakah according to Shari'ah 0 0 1 1 1 
  Zakah to be paid by indivuals-amount 0 0 0 0 0 
  Sources of charity (sadaqa) 0 1 1 1 1 
  Uses of charity (sadaqa) 0 1 1 1 1 
  Sources of qard al-hassan 0 1 1 1 1 
  Uses of qard al-hassan 0 1 1 1 1 
  Poliy for providing qard al-hassan 0 0 0 0 0 
  Policy on non-payment of qard al-hasssan 0 0 0 0 0 
Commitments towards employees Employees appreciation 0 1 1 1 1 
  Number of employees 1 1 1 1 1 
  Equal opportunities policy 0 0 0 1 1 
  Competitive salary 1 1 1 1 1 
  Employee wefare 1 1 1 1 1 
  Training: Shari'ah awareness 1 1 1 1 1 
  Training; other 1 1 1 1 1 
  Training; student/recruitment scheme 0 1 1 1 1 
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  Training; monetary 0 1 1 1 1 
  Reward for employees 0 1 1 1 1 
Commitment towards debtors Debt Policy 1 1 1 1 1 
komitmen terhadap debitot Attitude towards debt products 1 1 1 1 1 
  Amount of debts written off 0 1 0 0 0 
  Type of lending activities-general 0 1 1 1 1 
  Type of lending activities-detailed 0 1 1 1 1 
Commitment towards community Women branch 0 0 0 0 0 
komitment terhadap masyarakat Creating job oppurtunities 0 0 0 0 0 
  Support for organisations that provide benefits to society 0 1 1 0 0 
  Participation in government social activities 0 0 1 0 0 
  Sponsored community activities 0 0 0 0 0 
  Commitment to social role 0 1 1 1 1 
  
Conferences on Islamic economics and other educational 
areas 0 0 0 0 0 
Total pengungkapan  15 28 36 32 33 
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8. BCA Syariah 
    BCA Syariah 
CSR dimensions CSR sub-dimensions 2011 2012 2013 2014 2015 
Mission and Vission Statemnt Comitments in operating wiyhin Syariah pinciples/ideas 1 1 1 1 1 
  Comitments in providing returns within Syariah priciples 1 1 1 1 1 
  Curent direction in serving the needs of the Muslim community 1 1 1 1 1 
  
Comuitmnets to fulfil contractual relationship with various 
stakeholders via contract (uqud) statement 
0 0 0 1 0 
  Future direction in serving the needs of the Muslim community 1 1 1 1 1 
  Comitment to engage only in permissible financing activities 0 0 0 1.  0 
  Comitments to fulfil contrancts via contract (uqud) statement 0 0 0 0 0 
  Apperciation to costumers 1 1 1 1 0 
  Focus on maximissing stakeholders returns 0 0 0 0 0 
Products and Services No involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Involvement in non-permissible activities-% of profit 0 0 0 1 0 
  Reason of involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Handling of non-permissible activities 0 0 0 1 0 
  Indroduced new product 0 0 0 0 0 
  Approval ex ante by SSB for new product 0 0 0 0 0 
  Basis Syariah concept in approving new produt 0 0 0 1 0 
  Glossary/definition of products 0 0 0 0 0 
  Investment activities-general 0 0 0 1 0 
  Financing project-general 0 0 0 1 0 
Zakah, charity and benevolent Bank liable for zakah 0 1 0 0 1 
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funds 
  Amount paid for zakah 0 0 0 1 0 
  Source of zakah 0 1 0 1 1 
  Uses/beneficiaries of zakah 0 1 0 1 1 
  Balance of zakah not distributed-amount 0 1 0 1 1 
  Reasons for balance of zakah 0 0 0 0 0 
  
SSB attestation that sources and uses of zakah according 
to Shari'ah 
0 0 0 0 0 
  SSB attestation that zakah according to Shari'ah 0 0 0 0 0 
  Zakah to be paid by indivuals-amount 0 0 0 0 0 
  Sources of charity (sadaqa) 0 1 0 1 1 
  Uses of charity (sadaqa) 0 1 0 1 1 
  Sources of qard al-hassan 0 0 0 0 0 
  Uses of qard al-hassan 0 0 0 0 0 
  Poliy for providing qard al-hassan 0 0 0 0 0 
  Policy on non-payment of qard al-hasssan 0 0 0 0 0 
Commitments towards employees Employees appreciation 1 1 1 1 0 
  Number of employees 1 1 1 1 1 
  Equal opportunities policy 0 0 0 0 1 
  Competitive salary 1 1 1 1 0 
  Employee wefare 1 1 1 1 1 
  Training: Shari'ah awareness 0 0 0 0 0 
  Training; other 0 0 1 1 1 
  Training; student/recruitment scheme 1 1 0 0 1 
  Training; monetary 0 0 0 0 0 
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  Reward for employees 1 1 1 1 1 
Commitment towards debtors Debt Policy 0 0 0 1 1 
komitmen terhadap debitot Attitude towards debt products 0 0 0 0 1 
  Amount of debts written off 0 0 0 0 0 
  Type of lending activities-general 1 1 0 1 1 
  Type of lending activities-detailed 1 1 0 1 1 
Commitment towards community Women branch 0 0 0 0 0 
komitment terhadap masyarakat Creating job oppurtunities 0 0 0 0 0 
  Support for organisations that provide benefits to society 0 0 0 0 0 
  Participation in government social activities 0 0 0 0 0 
  Sponsored community activities 0 0 0 1 0 
  Commitment to social role 0 1 1 1 0 
  Conferences on Islamic economics and other educational areas 0 0 0 0 0 
Total pengungkapan  13 20 12 28 20 
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9. Bank Victoria Syariah 
    Victoria Syariah 
CSR dimensions CSR sub-dimensions 2011 2012 2013 2014 2015 
Mission and Vission Statemnt Comitments in operating wiyhin Syariah pinciples/ideas 1 1 1 1 1 
  Comitments in providing returns within Syariah priciples 1 1 1 1 1 
  
Curent direction in serving the needs of the Muslim 
community 1 1 1 1 1 
  
Comuitmnets to fulfil contractual relationship with various 
stakeholders via contract (uqud) statement 
0 0 0 0 0 
  
Future direction in serving the needs of the Muslim 
community 1 1 1 1 1 
  Comitment to engage only in permissible financing activities 0 0 0 0 0 
  Comitments to fulfil contrancts via contract (uqud) statement 0 0 0 0 0 
  Apperciation to costumers 1 1 1 1 1 
  Focus on maximissing stakeholders returns 1 0 0 0 0 
Products and Services No involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Involvement in non-permissible activities-% of profit 0 0 0 0 0 
  Reason of involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Handling of non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Indroduced new product 1 0 1 1 0 
  Approval ex ante by SSB for new product 0 0 0 0 0 
  Basis Syariah concept in approving new produt 0 1 1 0 0 
  Glossary/definition of products 1 1 1 1 0 
  Investment activities-general 1 1 1 1 1 
  Financing project-general 0 0 0 0 0 
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Zakah, charity and benevolent 
funds Bank liable for zakah 1 1 1 1 1 
  Amount paid for zakah 1 1 1 1 0 
  Source of zakah 1 1 1 1 0 
  Uses/beneficiaries of zakah 1 1 1 1 0 
  Balance of zakah not distributed-amount 1 1 1 1 0 
  Reasons for balance of zakah 0 0 0 0 0 
  
SSB attestation that sources and uses of zakah according 
to Shari'ah 
0 0 0 0 0 
  SSB attestation that zakah according to Shari'ah 0 0 0 0 0 
  Zakah to be paid by indivuals-amount 0 0 0 0 0 
  Sources of charity (sadaqa) 1 1 1 1 1 
  Uses of charity (sadaqa) 1 1 1 1 1 
  Sources of qard al-hassan 1 1 1 1 0 
  Uses of qard al-hassan 1 1 1 1 0 
  Poliy for providing qard al-hassan 0 0 0 1 0 
  Policy on non-payment of qard al-hasssan 0 0 0 0 0 
Commitments towards employees Employees appreciation 0 1 1 1 1 
  Number of employees 1 1 1 1 1 
  Equal opportunities policy 0 0 0 0 0 
  Competitive salary 1 1 1 1 1 
  Employee wefare 0 0 0 0 0 
  Training: Shari'ah awareness 0 0 0 0 0 
  Training; other 1 1 1 1 1 
  Training; student/recruitment scheme 1 0 0 0 0 
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  Training; monetary 0 0 0 0 0 
  Reward for employees 1 0 1 0 1 
Commitment towards debtors Debt Policy 1 0 0 1 1 
komitmen terhadap debitot Attitude towards debt products 1 0 0 1 1 
  Amount of debts written off 0 0 0 1 1 
  Type of lending activities-general 0 1 1 1 1 
  Type of lending activities-detailed 0 1 0 1 1 
Commitment towards community Women branch 0 0 0 0 0 
komitment terhadap masyarakat Creating job oppurtunities 0 0 1 1 0 
  Support for organisations that provide benefits to society 0 0 0 0 0 
  Participation in government social activities 0 0 0 0 0 
  Sponsored community activities 0 0 0 0 0 
  Commitment to social role 0 0 1 1 0 
  
Conferences on Islamic economics and other educational 
areas 0 0 0 0 0 
Total pengungkapan  25 23 26 29 19 
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10. Maybank Syariah 
    Maybank Syariah 
CSR dimensions CSR sub-dimensions 2011 2012 2013 2014 2015 
Mission and Vission Statemnt Comitments in operating wiyhin Syariah pinciples/ideas 1 1 1 1 1 
  Comitments in providing returns within Syariah priciples 1 1 1 1 1 
  
Curent direction in serving the needs of the Muslim 
community 1 1 1 1 1 
  
Comuitmnets to fulfil contractual relationship with various 
stakeholders via contract (uqud) statement 
0 0 0 0 0 
  
Future direction in serving the needs of the Muslim 
community 1 1 1 1 1 
  Comitment to engage only in permissible financing activities 0 0 0 0 0 
  Comitments to fulfil contrancts via contract (uqud) statement 0 0 0 1 0 
  Apperciation to costumers 1 1 1 1 1 
  Focus on maximissing stakeholders returns 0 0 0 0 0 
Products and Services No involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Involvement in non-permissible activities-% of profit 1 1 1 1 1 
  Reason of involvement in non-permissible activities 0 0 0 0 0 
  Handling of non-permissible activities 0 1 1 0 1 
  Indroduced new product 1 1 0 0 0 
  Approval ex ante by SSB for new product 0 0 0 0 0 
  Basis Syariah concept in approving new produt 1 1 0 0 0 
  Glossary/definition of products 1 1 1 1 1 
  Investment activities-general 1 1 1 1 1 
  Financing project-general 0 1 1 1 1 
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Zakah, charity and benevolent 
funds Bank liable for zakah 0 0 0 0 0 
  Amount paid for zakah 0 0 0 0 0 
  Source of zakah 0 0 0 0 0 
  Uses/beneficiaries of zakah 0 0 0 0 0 
  Balance of zakah not distributed-amount 0 0 0 0 0 
  Reasons for balance of zakah 0 0 0 0 0 
  
SSB attestation that sources and uses of zakah according 
to Shari'ah 
0 0 0 0 0 
  SSB attestation that zakah according to Shari'ah 0 0 0 0 0 
  Zakah to be paid by indivuals-amount 0 0 0 0 0 
  Sources of charity (sadaqa) 0 0 0 0 1 
  Uses of charity (sadaqa) 0 0 0 0 1 
  Sources of qard al-hassan 0 0 0 0 0 
  Uses of qard al-hassan 0 0 0 0 0 
  Poliy for providing qard al-hassan 0 0 0 0 0 
  Policy on non-payment of qard al-hasssan 0 0 0 0 0 
Commitments towards employees Employees appreciation 1 1 1 1 1 
  Number of employees 0 0 0 0 0 
  Equal opportunities policy 0 0 0 0 1 
  Competitive salary 1 1 1 1 1 
  Employee wefare 1 1 1 1 1 
  Training: Shari'ah awareness 0 0 0 0 1 
  Training; other 1 1 1 1 1 
  Training; student/recruitment scheme 0 0 0 0 1 
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  Training; monetary 0 0 0 0 1 
  Reward for employees 1 1 1 1 1 
Commitment towards debtors Debt Policy 1 1 1 1 1 
komitmen terhadap debitot Attitude towards debt products 1 1 1 1 1 
  Amount of debts written off 0 0 0 0 1 
  Type of lending activities-general 1 1 1 1 1 
  Type of lending activities-detailed 1 1 1 1 1 
Commitment towards community Women branch 0 0 0 0 0 
komitment terhadap masyarakat Creating job oppurtunities 0 0 0 0 0 
  Support for organisations that provide benefits to society 0 1 1 1 1 
  Participation in government social activities 0 0 0 0 0 
  Sponsored community activities 0 1 1 1 1 
  Commitment to social role 0 1 1 1 1 
  
Conferences on Islamic economics and other educational 
areas 0 0 0 0 0 
Total pengungkapan  19 24 22 22 29 
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Lampiran 7 
Perhitungan Reputasi 
1. Rumus Reputasi 
REP =  
DPK Bank
Total DPK di pasar
       vs                       
100%
Total BUS dan UUS
 
2. Perhitungan  
Tahun 2011 2012 2013 2014 2015 
DPK BUS dan 
UUS 1,15E+14 1,48E+14 1,48E+14 2,18E+14 2,31E+14 
Total BUS dan 
UUS  35 35 34 34 34 
100% / Total BUS  
dan UUS 2,85% 2,85% 3% 3% 3% 
 
Bank Tahun DPK DPK Bank / DPK BUS dan UUS (..%) 
Mega Syariah 
2011 
    
4.933.556.000.000  0,042746229 4% 
2012 
    
7.108.754.000.000  0,048191022 5% 
2013 
    
7.736.248.000.000  0,052444872 5% 
2014 
    
5.881.057.000.000  0,026994786 3% 
2015 
    
4.354.546.000.000  0,018836578 2% 
Bukopin Syariah 
2011 
    
2.291.738.000.000  0,0198565 2% 
2012 
    
2.850.784.000.000  0,019325777 2% 
2013 
    
3.272.263.000.000  0,022183029 2% 
2014 
    
3.994.957.000.000  0,018337351 2% 
2015 
    
4.756.303.000.000  0,02057447 2% 
Syariah Mandiri 
2011 
  
42.620.000.000.000  0,369276091 37% 
2012 
  
47.410.000.000.000  0,321397581 32% 
2013 
  
56.460.000.000.000  0,382748522 38% 
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2014 
  
59.820.000.000.000  0,274581266 27% 
2015 
  
62.113.000.000.000  0,268683897 27% 
BRI Syariah 
2011 
    
9.910.000.000.000  0,085864056 9% 
2012 
  
11.948.889.000.000  0,081002827 8% 
2013 
  
13.794.869.000.000  0,093516927 9% 
2014 
  
16.711.516.000.000  0,076707944 8% 
2015 
  
19.648.782.000.000  0,084995272 8% 
BNI Syariah 
2011 
    
6.752.263.000.000  0,058504207 6% 
2012 
    
8.947.729.000.000  0,060657635 6% 
2013 
  
11.422.190.000.000  0,077432277 8% 
2014 
  
16.246.405.000.000  0,074573027 7% 
2015 
  
19.322.756.000.000  0,083584972 8% 
Muamalat 
2011 
  
26.658.090.000.000  0,230975956 23% 
2012 
  
34.903.830.000.000  0,236616885 24% 
2013 
  
41.790.360.000.000  0,283301426 28% 
2014 
  
51.206.270.000.000  0,23504317 24% 
2015 
  
45.077.650.000.000  0,19499362 19% 
Panin Syariah 
2011 
       
419.770.000.000  0,003637049 0% 
2012 
    
1.036.089.000.000  0,007023761 1% 
2013 
    
2.870.000.000.000  0,019456044 2% 
2014 
    
5.076.082.000.000  0,02329985 2% 
2015 
    
5.928.345.000.000  0,025644404 3% 
BCA Syariah 
2011 
       
864.100.000.000  0,007486895 1% 
2012 
    
1.262.000.000.000  0,008555236 1% 
2013     0,011544823 1% 
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1.703.000.000.000  
2014 
    
2.338.700.000.000  0,010734925 1% 
2015 
    
3.255.200.000.000  0,014081107 1% 
Victoria Syariah 
2011 
       
465.036.000.000  0,004029251 0% 
2012 
       
646.324.000.000  0,004381501 0% 
2013 
    
1.015.791.000.000  0,006886158 1% 
2014 
    
1.132.087.000.000  0,005196421 1% 
2015 
    
1.128.908.000.000  0,004883348 0% 
Maybank Syariah 
2011 
       
350.000.000.000  0,003032535 0% 
2012 
       
710.700.000.000  0,004817913 0% 
2013 
       
976.600.000.000  0,006620478 1% 
2014 
    
1.043.050.000.000  0,00478773 0% 
2015 
       
938.980.000.000  0,004061771 0% 
 
3. Hasil  
BANK Tahun 
DPK Bank / 
DPK BUS 
dan UUS 
(..%) 
100% / 
Total 
BUS  
dan UUS 
Reputasi 
Mega Syariah 
2011 4% 2,85% Baik 
2012 5% 2,85% Baik 
2013 5% 3% Baik 
2014 3% 3% Baik 
2015 2% 3% Baik 
Bukopin 
Syariah 
2011 2% 2,85% Buruk 
2012 2% 2,85% Buruk 
2013 2% 3% Buruk 
2014 2% 3% Buruk 
2015 2% 3% Buruk 
Syariah Mandiri 
2011 37% 2,85% Baik 
2012 32% 2,85% Baik 
2013 38% 3% Baik 
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2014 27% 3% Baik 
2015 27% 3% Baik 
BRI Syariah 
2011 9% 2,85% Baik 
2012 8% 2,85% Baik 
2013 9% 3% Baik 
2014 8% 3% Baik 
2015 8% 3% Baik 
BNI Syariah 
2011 6% 2,85% Baik 
2012 6% 2,85% Baik 
2013 8% 3% Baik 
2014 7% 3% Baik 
2015 8% 3% Baik 
Muamalat 
2011 23% 2,85% Baik 
2012 24% 2,85% Baik 
2013 28% 3% Baik 
2014 24% 3% Baik 
2015 19% 3% Baik 
Panin Syariah 
2011 0% 2,85% Buruk 
2012 1% 2,85% Buruk 
2013 2% 3% Buruk 
2014 2% 3% Buruk 
2015 3% 3% Baik 
BCA Syariah 
2011 1% 2,85% Buruk 
2012 1% 2,85% Buruk 
2013 1% 3% Buruk 
2014 1% 3% Buruk 
2015 1% 3% Buruk 
Victoria 
Syariah 
2011 0% 2,85% Buruk 
2012 0% 2,85% Buruk 
2013 1% 3% Buruk 
2014 1% 3% Buruk 
2015 0% 3% Buruk 
Maybank 
Syariah 
2011 0% 2,85% Buruk 
2012 0% 2,85% Buruk 
2013 1% 3% Buruk 
2014 0% 3% Buruk 
2015 0% 3% Baik 
 
 
